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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Uhar Suharsaputra (2010:1) manajemen sumber daya 
manusia merupakan suatu pengakuan terhadap pentingnya unsur manusia 
sebagai sumber daya yang cukup potensial dan sangat menentukan dalam 
suatu organisasi, dan perlu  terus dikembangkan sehingga mampu memberikan 
kontribusi yang maksimal bagi organisasi maupun bagi pengembangan 
dirinya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di Negara berkembang 
sangat ditentukan oleh perkembangan manajemen sumber daya manusia 
(SDM), sering disebut Human Resource Management yang merupakan faktor 
dominan di segala bidang.  
Peningkatan kualitas Manajemen Sumber Daya Manusia yang dilihat 
dari konsep totalitas kehidupan, perlu dilengkapi dengan dimensi kualitas yang 
bersifat strategis dalam konteks pembangunan seutuhnya, yaitu keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan, profesional, intelektual, disiplin dan 
efisien.Fenomena sosial pada masa kini dan masa depan dalam era globalisasi 
ini, yang sangat menentukan adalah manajemen sumber daya manusia. SDM 
merupakan modal dan kekayaan yang terpenting dari setiap kegiatan manusia. 
Manusia sebagai unsur terpenting mutlak dianalisis dan dikembangkan dengan 
cara tersebut. Waktu, tenaga dan kemampuannya benar-benar dapat 
dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan organisasi, maupun 
kepentingan individu. (Abdurohmat Fathoni, 2006: 8) 
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Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu ilmu dan seni 
yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan. Dengan era 
yang penuh dengan perubahan, lingkungan yang dihadapi oleh manajemen 
sumber daya manusia sangatlah menantang, perubahan muncul dengan cepat 
dan meliputi masalah-masalah yang sangat luas. Mengelola sumber daya 
manusia menjadi sesuatu yang sangat menentukan bagi keberhasilan suatu 
organisasi, kegagalan dalam mengelolanya akan berdampak pada kesulitan 
organisasi dalam menghadapi berbagai tantangan. 
Menurut Uhar Suharsaputra (2010:1), manajemen sumber daya 
manusia merupakan faktor yang akan menentukan pada kinerja organisasi, 
ketepatan memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya manusia serta 
mengintegrasikannya dalam suatu kesatuan gerak dan arah organisasi akan 
menjadi hal penting bagi peningkatan kapabilitas organisasi dalam mencapai 
tujuannya. Untuk lebih memahami bagaimana posisi manajemen sumber daya 
manusia dalam konteks organisasi diperlukan pemahaman tentang makna 
manajemen sumber daya manusia itu sendiri, agar dapat mendudukan peran 
manajemen sumber daya manusia dalam dinamika gerak organisasi.  
Manakala berbicara tentang pentingnya manajemen sumber daya 
manusia, maka tidak bisa lepas upaya kita untuk mengembangkan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Peran serta sumber daya manusia dalam 
pembangunan bukan saja hanya aktif  melainkan kesadaran yang dimilikinya 
tanpa dikendalikan sudah aktif. Artinya bukan karena dipaksa, dan itulah 
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sebenarnya hakikat peran serta sumber daya manusia dalam pembangunan 
yang diharapkan.  
Salah satu bidang penting dalam manajemen pendidikan adalah 
berkaitan dengan personil/sumber daya manusia yang terlibat dalam proses 
pendidikan, baik itu pendidik seperti guru maupun tenaga kependidikan seperti 
tenaga administratif. Intensitas dunia pendidikan berhubungan dengan 
manusia dapat dipandang sebagai suatu perbedaan penting antara lembaga 
pendidikan/organisasi sekolah dengan organisasi lainnya, ini sejalan dengan 
pernyataan Sergiovanni, et.al (1987: 134) dalam makalah Uhar Saputra yang 
menyatakan bahwa: 
“perhaps the most critical difference between the school and most 
other organization is the human intensity that characterize is work. 
School are human organization in the sense that their products are 
human and their processes require the socializing of humans”. 
 
Ini menunjukkan bahwa masalah sumber daya manusia menjadi hal 
yang sangat dominan dalam proses pendidikan atau pembelajran, hal ini juga 
berarti bahwa mengelola sumber daya manusia merupakan bidang yang sangat 
penting dalam melaksanakan proses pendidikan atau pembelajaran di 
sekolah.Meningkatkan kinerja sumber daya manusia memerlukan pengelolaan 
yang sistematis dan terarah, agar proses pencapaian tujuan organisasi dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Ini berarti bahwa manajemen sumber 
daya manusia merupakan hal yang sangat penting untuk keberhasilan 
perusahaan, besar atau kecil, apapun jenis industrinya. (Schuller and Jackson, 
1997: 32). Aspek manajemen sumber daya manusia menduduki posisi penting 
dalam suatu perusahaan atau organisasi karena setiap organisasi terbentuk oleh 
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orang-orang, menggunakan jasa mereka, mengembangkan ketrampilan 
mereka, mendorong mereka untuk berkinerja tinggi, dan menjamin mereka 
untuk terus memelihara komitmen pada organisasi merupakan faktor yang 
sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi.  
Sebagai suatu lembaga pendidikan formal, dalam pelaksanaan 
pendidikannya sangat ditentukan adanya peningkatan kualitas sebagai jawaban 
terhadap kebutuhan dan dinamika masyarakat yang sedang berkembang, 
sehingga peningkatan kualitas dapat diwujudkan melalui pelaksanaan 
pendidikan.Layanan sekolah dapat dikatakan bermutu atau berkualitas jika 
dibuat secara sederhana tetapi penting dan memenuhi standart. Artinya, 
produk tersebut harus tepat sesuai dengan tujuan. Pada dasarnya mutu 
pendidikan dapat dipandang sebagai suatu keadaan, kondisi, penampilan atau 
kinerja yang ditunjukkan oleh setiap komponen satuan pendidikan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Tris Susanti Dewi (2013: 1), manajemen sumber daya 
manusia dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan adalah sangat 
penting. Artinya, dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan dapat maju 
atau berkembang dengan dukungan dari sumber daya manusia. Setiap lembaga 
pendidikan atau organisasi yang ingin berkembang harus memperhatikan 
sumber daya manusia dan mengelolanya dengan baik, agar tercipta pendidikan 
yang berkualitas. Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola pendidik dan tenaga 
kependidikan yang tersedia di sekolah. Dalam hal ini, peningkatan 
produktifitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku 
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tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah melalui aplikasi berbagai konsep 
dan teknik manajemen personalia. Dalam manajemen sumber daya manusia, 
kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai kualitas 
pendidikan. Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan 
mengembangkan sumber daya manusia atau tenaga pendidik dan kependidikan 
guna menciptakan pendidikan yang berkualitas.  
Hal terpenting dalam sebuah perusahaan atau lembaga pendidikan 
adalah mensosialisasi para karyawannya ke dalam perusahaan agar dapat 
menjadi karyawan yang produktif dan efektif. Karena penempatan karyawan 
dalam pekerjaan secara langsung tidak menjamin mereka akan berhasil dan 
mereka sering merasa tidak pasti tentang peranan dan tanggung jawab mereka, 
maka perlunya diadakan pelatihan dan pengembangan karyawan. Melalui 
pelatihan karyawan terbantu mengerjakan pekerjaan yang ada, dan 
meningkatkan keseluruhan karir dan membantu mengembangkan tanggung 
jawabnya di masa depan. Jika pelatihan lebih berorientasi pada kondisi 
sekarang, sedangkan pengembangan lebih berorientasi pada masa depan. 
(Sjafitri Mangkuprawira, 2006: 134) 
Salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia adalah training 
and development (pelatihan dan pengembangan), artinya bahwa untuk 
mendapatkan tenaga kerja pendidikan yang bersumber daya manusia yang 
baik dan tepat sangat perlu diadakannya pelatihan dan pengembangan. Hal ini 
sebagai upaya untuk mempersiapkan para tenaga kerja pendidikan untuk 
menghadapi tugas pekerjaan jabatan yang dianggap belum menguasainya. 
Manajemen thought yang dikemukakan Taylor, bahwa tenaga kerja 
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membutuhkan tenaga latihan kerja yang tepat. Teori ini sangat tepat untuk 
menghindari kemungkinan terburuk dalam kemampuan dan tanggung jawab 
bekerja, sehingga dalam menyelesaikan tugas jabatan lebih efektif dan efisien 
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 
Di lembaga pendidikan MI Muhammadiyah Karanganyar merupakan 
lembaga pendidikan yang memperhatikan pada kualitas pendidikannya. Usaha 
yang dilakukan untuk mempertahankan sekaligus meningkatkan kualitas 
pendidikan, yaitu dengan diadakannya pelatihan-pelatihan oleh pihak sekolah 
terhadap para pendidik dan tenaga kependidikan, sehingga memang diakui 
oleh masyarakat luas bahwa mutu atau kualitas pendidikan di MI 
Muhammadiyah Karanganyar ini memang benar-benar memenuhi keinginan 
pelanggan.  
Hal ini bisa dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh 
siswa, adapun prestasi yang diraih oleh siswa, yaitu: juara 1 dan 2 Olimpiade 
Matematika tingkat Nasional,  juara 1 siswa berprestasi putri, dan juara 2 
siswa berprestasi putra tingkat kabupaten, juara 2 teater bahasa Jawa tingkat 
kabupaten, juara 1 lomba adzan, juara 2 geguritan dan mendongeng bahasa 
Jawa. Selain itu, dengan kepercayaanyang diberikan masyarakat kepada 
lembaga, sehingga banyak dari mereka yang menyekolahkan anak-anaknya di 
lembaga tersebut. Dari tahun ke tahun lembaga pendidikan ini mengalami 
peningkatakan yang sangat signifikan, yang sekarang ini jumlah siswa kelas 
satu sampai kelas enam mencapai 1400 siswa. Dan ini adalah jumlah yang 
sangat luar biasa dibandingkan dengan sekolah MI lainnya, khususnya yang 
berada di Kabupaten Karanganyar.Hal ini bisa terjadi, karena untuk menjaga 
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kualitas sekolah pihak lembaga memberikan kesempatan dan perhatian yang 
lebih kepada para pendidik dan tenaga kependidikan untuk selalu mengikuti 
pelatihan-pelatihan baik secara umum maupun khusus, sesuai dengan tugas 
standar kerja mereka. 
Berdasarkan asumsi di atas, maka penulis tertarik melakukan suatu 
penelitian dengan memposisikan sumber daya manusia (pada pendidik) 
sebagai titik prioritas, dengan judul “Manajemen Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Dalam Meningkatan Mutu Pendidikan Di MI Muhammadiyah 
Karanganyar”. 
B. Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen pengembangan sumber daya manusia 
(pada pendidik) dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI 
Muhammadiyah Karanganyar? 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen 
pengembangan sumber daya manusia (pada pendidik) di MI 
Muhammadiyah Karanganyar? 
3. Apa faktor yang mendukung dalam pelaksanaan manajemen 
pengembangan sumber daya manusia (pada pendidik) di MI 
Muhammadiyah Karanganyar? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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1. Pelaksanaan manajemen pengembangan sumber daya manusia (pada 
pendidik) dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar. 
2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pengembangan 
sumber daya manusia (pada pendidik) di MI Muhammadiyah 
Karanganyar. 
3. Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan manajemen pengembangan 
sumber daya manusia (pada pendidik) di MI Muhammadiyah 
Karanganyar. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
,yaitu: 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang manajemen pengembangan sumber daya manusia. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi pihak lembaga pendidikan tempat penelitian, temuan ini 
merupakan bahan instropeksi untuk mengukur kondisi lembaga serta 
mutu output, sehingga dapat mengoptimalkan aspek keberhasilannya 
sesuai yang diharapkan. 
b. Bagi pendidik, temuan ini merupakan balikan mengenai tingkat 






A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian manajemen sumber daya manusia 
Ilmu manajemen adalah suatu ilmu yang mempelajari 
bagaimana cara mencapai suatu tujuan dengan efektif serta efisien 
dengan menggunakan bantuan melalui orang lain. (Djati Julitriarsa dan 
John Suprihanto, 1992: 1) 
Manajemen merupakan sebuah proses, artinya seluruh kegiatan 
manajemen yang dijabarkan ke dalam empat fungsi manajemen 
dilakukan secara berkesinambungan dan semuanya bermuara kepada 
pencapaian tujuan perusahaan atau lembaga. (Ismail Solihin, 2010:4) 
Dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen sumber daya 
manusia merupakan suatu ilmu dan seni yang mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan, melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pemberian perintah/pengarahan dan pengawasan. 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam 
pengelolaan seluruh resources yang ada di muka bumi, karena pada 
dasarnya seluruh ciptaan Allah yang ada di muka bumi ini senganja 
diciptakan untuk kemaslahatan umat manusia. Hal ini sangat jelas telah 
ditegaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an  Surah Al-Jatsiyah ayat 13: 
 ُهٌْ ِه بًعْيِوَج ِضَْسلأا ِيف بَهَو ِتاَوبَو َّسلاا ِيف بَه ْنَُكل َش َّخَسَو .َىْوُشََّكَفَحي ٍمَْىِقل ِتَبيلا َِكلاَر يف َِّىإ 
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“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang berfikir”. 
 
Oleh karena itu sumber daya manusia yang ada harus dikelola 
dengan benar karena itu merupakan amanah yang akan dimintai 
pertanggungjawabannya kelak.  
b. Fungsi manajemen 
Fungsi manajemen terbagi menjadi empat fungsi yaitu planning, 
organizing, actuating, dan controlling. (George R, Terry, 2005: 9) 
1) Planning 
Planning adalah menentukan tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai selama satu masa yang akan datang dan apa yang harus 
diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut.  
Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan yang 
dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka 
prinsip perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai 
islami yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis. Dalam 
perencanaan ini Al-Qur’an mengajarkan kepada manusia: 
 :جحلا( .َىْىُِحلُْفج ْنَُكلََعل شْيَخلا لَعْفاَو.....77) 
“…..dan berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapatkan 
keberuntungan”. (QS. Al-Hajj: 77) 
Sedangkan hasil akhir yang ingin diperoleh berada pada jangka 
waktu tertentu, yakni apakah rencana yang dibuat termasuk ke 
dalam rencana jangka pendek (3bulan-1tahun), jangka menengah 
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(1-3tahun), jangka panjang (di atas 3tahun), dengan 
mempertimbangkan berbagai perkembangan yang akan terjadi di 
masa yang akan datang. (Ismail Solihin, 2010:63) 
Menurut Koontz dan Weihrich, dalam bukunya Ismail Solihin 
(2010: 66), menggambarkan keterkaitan antara berbagai jenis 
rencana yang dibuat perusahaan atau lembaga dalam bentuk 
hierarki rencana (hierarchy of plans), di puncak piramida hierarki 
terdapat misis perusahaan sedangkan di tingkat paling bawah 
terdapat budget. 
 
Gambar 1.1 gambar hierarki rencana yang dibuat oleh 
perusahaan pada umumnya. 
a) Mission (misi) adalah deretan kalimat yang menjelaskan tujuan 
atau sebab keberadaan suatu perusahaan atau lembaga berisikan 
hal-hal yang ditawarkan untuk konsumen berbentuk produk 
maupun layanan. Dapat dirumuskan untuk menjawab 
petanyaan-pertanyaan mendasar seperti: “what is our 











buy?”, what isn value to the customer?”, dan “what will our 
business be?”. 
b) Objective (tujuan spesifik), merupakan hasil akhir yang ingin 
dicapai perusahaan atau lembaga dalam jangka waktu tertentu. 
c) Strategy (stategi), cara untuk mencapai tujuan. 
d) Policy (kebijakan), suatu panduan umum yang akan 
mengarahkan pembuatan keputusan yang akan diambil oleh 
para pembuat keputusan di dalam perusahaan atau lembaga.  
e) Procedures (prosedur) dan rules (aturan). 
Prosedur merupakan metode atau cara yang baku untuk 
melaksanakan pekerjaan tertentu. 
Aturan merupakan keputusan tetap untuk diterapkan 
pada masalah-maslah yang selalu berulang dan penting bagi 
suatu komponen perusahaan atau lembaga. 
f) Program, serangkaian kegiatan yang memiliki durasi waktu 
tertentu serta dibuat untuk mendukung tercapainya suatu 
tujuan. 
g) Budget (anggaran), penerjemahan program ke dalam satuan 
numeric. (Ismail Solihin, 2010:67) 
2) Organizing 
Organisasi adalah sekelompok manusia yang bekerja sama, 
dimana kerja sama tersebut dicanangkan dalam bentuk struktur 
organisasi atau gambaran skematis tentang hubungan kerja, dalam 
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rangka mencapai suatu tujuan tertentu. (Djati Julitriarsa et al., 
1992: 41) 
Al-Qur’an memberikan petunjuk agar dalam satu wadah, 
tempat, persaudaraan, ikatan, organisasi, kelompok, janganlah 
timbul pertentangan, perselisihan, percecokkan yang 
mengakibatkan hancurnya kesatuan. 
 ََحف اْىُعََزٌَج َلاَو َُهلْىُسَسَو َّاللّ اىُعْيَِطأَو.َيْيِِشبّصلا َعَه َّاللّ َِّىإ اْوُِشبْصاَو ْنُكُحْيِس ََبهَْزجَو اُْىلَشْف 
“Dan taatilah Allah dan Rosul-Nya, janganlah kamu berbantah-
bantahan yang menyebabkan kamu menjadi gentar, hilang 
kekuatanmu, dan bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama 
orang-orang yang sabar”. (QS. Al-Anfal: 46) 
 
Pengornisasian sebagai suatu proses yang terdiri dari lima 
kegiatan utama. Kelima komponen proses pengorganisasian adalah 
sebagai berikut: 
a) Membagi seluruh beban kerja (workload) menjadi tugas-tugas 
(tasks) yang secara logis dapat dikerjakan oleh individu-
individu maupun kelompok dalam suatu organisasi perusahaan 
atau lembaga. 
b) Mengelompokkan tugas-tugas dan juga sumber daya manusia 
yang memiliki kesamaan rumpun tugas ke dalam suatu 
kelompok. 
c) Mengembangkan hierarki organisasi yang akan mengatur 
pertanggungjawaban masing-masing jenjang manajemen yang 
terlibat di dalam organisasi. 
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d) Setelah struktur organisasi terbentuk, tahap selanjutnya dalam 
proses pengorganisasian adalah melakukan pengisian jabatan-
jabatan yang ada dengan sumber daya manusia yang sesuai 
dengan persyaratan jabatan (job specification) yang diperlukan 
oleh suatu jabatan.  
e) Kegiatan pengordinasian mencakup berbagai aktifitas untuk 
memadukan berbagai tugas yang berada pada masing-masing 
departemen agar keseluruhan kegiatan yang dilakukan 
terintergrasi dan mengarah kepada pencapaian tujuan 
perusahaan atau lembaga. 
3) Actuating 
Actuating pada hakekatnya adalah menggerakkan orang-orang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien. Pada dasarnya menggerakkan orang-orang itu bukanlah 
suatu pekerjaan yang mudah. Untuk dapat menggerakkannya, 
dituntut bahwa manajemen haruslah mampu dan mempunyai seni 
untuk menggerakkan orang lain. Kemampuan atau seni 
menggerakkan orang lain itu disebut sebagai kepemimpinan 
(leadership). (Djati Julitriarsa et al., 1992: 65) 
Al-Qur’an dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar 
terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan 
peringatan dalam bentuk actuating ini. Allah berfirman: 
 َُهل ََّىأ ِتبِحلّصلا َىُْىلَوَْعي َيْيِزَّلا َيِْيٌِهْؤُولا َش َِّشُبيَو ُهًْ ُذَّل ْيِه اًذْيِذَش بًْسَأب َسِزٌْ ُيِّل بًوَِّيق.ًبٌَس َ  اًشَْجأ ْن 
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“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan 
yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 
bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan yang baik”. (QS. 
Al-Kahfi: 2) 
4) Controlling  
Pengawasan adalah tindakan atau proses kegiatan untuk 
mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan, untuk 
kemudian dilakukan perbaikan dan mencegah terulangnya kembali 
kesalahan-kesalahan itu, begitu pula menjaga agar pelaksanaan 
tidak berbeda dengan rencana yang ditetapkan. (Djati Julitriarsa et 
al., 1992: 101) 
Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 
evaluasi/controlling terdapat dalam surat Al-Infithar ayat 10-12: 
 َج بَه َىُْىلَوَْعي .َيِْيِبجبك بًهَشِك .َيْيِِظفبََحل ْنُكَْيلَع َِّىإ َو.َىُْىلَعْف 
“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada malaikat yang mengawasi 
pekerjaanmu. Yang mulia disisi Allah dan yang mencatat 
pekerjaan itu. Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
 
Adapun suatu sistem pengawasan harus mengandung prinsip-
prinsip sebagi berikut: 
a) Dapat mereflektir sifat-sifat dan kebutuhan-kebutuhan dari 
kegiatan-kegiatan yang harus diawasi. 
b) Dapat dengan segera melaporkan penyimpangan-
penyimpangan. 
c) Fleksibel. 




f) Dapat dimengerti. 
g) Dapat menjamin diadakannya tindakan korektif. (Manullang, 
2002, 174) 
Berbagai macam jenis-jenis pengawasan. Ada empat dasar 
penggolongan jenis pengawasan, yaitu: 
a) Waktu pengawasan 
(1) Pengawasan preventif, dilakukan pada waktu sebelum 
terjadinya penyimpangan atau kesalahan. 
(2) Pengawasan represif, dilakukan pada waktu sudah terjadi 
penyimpangan atau kesalahan.(Djati Julitriarsa et al., 1992: 
106) 
b) Objek pengawasan 
Berdasarkan objek pengawasan, pengawasan dapat dibedakan 
atas pengawasan di bidang-bidang sebagai berikut: (1) 
produksi, (2) keuangan, (3) waktu, (4) manusia dengan 
kegiatan-kegiatannya. (Manullang, 2002:177) 
c) Subjek pengawasan 
(1) Pengawasan internal dan pengawasan eksternal. 
(2) Pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. 
(3) Pengawasan formal dan pengawasan informal. 
(4) Pengawasan manajerial dan pengawasan staf. (Djati 




d) Cara mengumpulkan fakta-fakta guna pengawasan. 
Berdasarkan cara bagaimana mengumpulkan fakta-fakta 
guna pengawasan, maka pengawasan dapat digolongkan atas: 
(1) Personal observation (personal inspection). 
(2) Oral report (laporan lisan) 
(3) Written report (laporan tertulis). 
(4) Control by exception. (Manullang, 2002: 178) 
2. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 
a. Pengertian pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 
Pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran yang 
melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan atau sikap untuk 
meningkatkan kerja para karyawan. Pada UU No. 13 Tahun 2003 Pasal 
1 ayat 9 tentang ketenagakerjaan mendefinisikan pelatihan kerja adalah 
keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan serta 
mengembangkan kompetensi kerja, produktifitas, disiplin, sikap dan 
etos kerja pada tingkat ketrampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan 
jenjang atau kualifikasi jabatan dari pekerjaan. Pelatihan terdiri atas 
serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian, 
pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap seseorang. 
Pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan 
pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin 
terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan 
semakin baik, sesuai dengan standar. (Safitri, 2003: 135)Jadi, pelatihan 
bagi tenaga pendidik dan kependidikan adalah serangkaian aktivitas 
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yang dirancang untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, dan 
perubahan sikap agar seorang pendidik dan tenaga kependidikan 
semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya sesuai 
dengan tugasnya masing-masing. 
Menurut Imam Gunawan (2010: 1), pelatihan merupakan proses 
untuk mengembangkan ketrampilan secara efektif untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan atau tugas yang spesifik. Kaitanya dengan hal ini, 
adapun pelatihan terhadap pegawai mencakup: 1) pelatihan untuk 
melaksanakan program-program yang baru, 2) pelatihan untuk 
menggunakan alat-alat/fasilitas yang baru, 3) pelatihan untuk pegawai 
yang menduduki  job atu tugas-tugas baru, 4)pelatihan untuk 
pengenalan proses atau prosedur kerja yang baru, 5) pelatihan bagi 
pegawai/karyawan yang baru.  
Adapun jenis-jenis pelatihan untuk tenaga pendidik dan 
kependidikan mencakup: 1) pelatihan untuk melaksanakan program-
program baru yang di rencanakan oleh pihak sekolah, 2) pelatihan 
untuk menggunakan alat-alat/fasilitas baru di sekolah, 3) pelatihan 
untuk tenaga pendidik dan kependidikan yang menduduki tugas-tugas 
baru, 4) pelatihan bagi tenaga pendidikan dan kependidikan yang baru 
tentang pengenalan proses atau prosedur. 
Sedangkan pengembangan diambil dari istilah bahasa Inggris yaitu 
development.Menurut Sudjana, bahwa pengembangan adalah upaya 
memperluas atau mewujudkan potensi-potensi, membawa suatu 
keadaan secara bertingkat kepada suatu keadaan yang lebih lengkap, 
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lebih besar, atau lebih baik, memajukan sesuatu dari yang lebih awal 
kepada yang lebih akhir atau dari yang sederhana kepada tahapan 
perubahan yang lebih kompleks. (2004: 331) 
Sedangkan menurut Sadili Samsudin, menyatakan bahwa 
pengembangan sumber daya manusia adalah penyiapan manusia atau 
karyawan untuk memikul tanggung jawab lebih tinggi dalam 
organisasi atau perusahaan. (2010: 107) 
Pengembangan SDM merupakan salah satu bentuk aktifitas dari 
manajemen sumber daya manusia, seperti yang dijelaskan oleh 
(Husaini Usman, 2008: 221) bahwa pengembangan SDM merupakan 
bagian dari manajemen SDM. Pengembangan SDM adalah proses 
meningkatkan kuantitas dan kualitas SDM. Peningkatan kualitas SDM 
dapat dilakukan melalui pengamalan agama, peningkatan 
kesejahteraan, peningkatan pendidikan, peningkatan pelatihan, 
peningkatan kesehatan, peningkatan kesempatan kerja, pengendalian 
kependudukan, peningkatan lingkungan hidup dan perencanaan karier. 
Pengembangan menurut Beebe, et.al (2008: 8) dalam makalah 
Imam Gunawan (2010) adalah: 
“the concept of development is a process often linked to both 
training and human resources. The word development added to 
other tems suggests a broadening of the behaviors or strategies to 
achieve a goal. Development is any behavior, strategy, design, 
restructuring, skill or skill set, strategic plan, or motivational effort 
that is designed to produce growth or change over time. 
Development is a process of helping the organization or 
individuals in the organization di their jobs more effectively. 
Development involves a set of strategies that can help an individual 
or organization change to perform more effectively in achieving 




Konsep pengembangan adalah suatu proses yang saling 
berkesinambungan antara pelatihan dan sumber daya manusia. Kata 
pengembangan ditambahkan pada bagian lain yang mempengaruhi 
perilaku atau strategi untuk mencapai suatu tujuan/hasil. 
Pengembangan adalah segala perilaku, strategi, design, restrukturisasi, 
ketrampilan, perencanaan strategi, atau usaha memotivasi yang 
dirancang untuk menghasilkan pertumbuhan atau perubahan dari 
waktu ke waktu. Pengembangan adalah suatu proses untuk membantu 
organisasi atau individu dalam melakukan pekerjaan secara efektif. 
Pengembangan melibatkan satu set strategi yang dapat membantu 
individu atau oraganisasi untuk lebih efektif dalam melaksanakan 
pencapaian individu atau visi organisasi, misi, dan tujuan/hasilnya. 
Pengembangan SDM terbagi menjadi dua, yaitu pelatihan 
(training) dan pengembangan (development). Program pelatihan dan 
pengembangan merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap, dan kinerja individu, 
kelompok, atau seluruh organisasi. Aktifitas ini mengajarkan keahlian 
baru, mengajarkan keahlian yang ada, dan mempengaruhi sikap 
karyawan. Aktifitas pelatihan dirancang untuk meningkatkan keahlian 
pada pekerjaan saat ini. Sebagai contoh karyawan dapat dilatih dalam 
teknik pengambilan keputusan atau kemampuan sistem pengolahan 
data. Aktifitas pengembangan dirancang supaya mendidik karyawan di 
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luar keperluan posisi, sehingga dipersiapkan untuk promosi atau 
mampu memandang peran dalam organisasi secara lebih luas. 
Menurut Soekidjo Notoadmodjo (1998: 3), bahwa pengembangan 
pada hakikatnya merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kualitas 
fisik maupun non fisik. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat 
ditempuh melalui program-program kesehatan dan gizi, sedang untuk 
meningkatkan kualitas non fisik, dapat melalui pelaksanaan diklat. 
Dari beberapa pengertian dari pengembangan SDM di atas dapat 
diambil sebagai rujukan bahwa pengembangan SDM pada pendidik 
dan tenaga kependidikan adalah proses meningkatkan kuantitas dan 
kualitas SDM pada pendidik dan tenaga kependidikan, baik secara fisik 
maupun nonfisik, melalui pengamalan agama, peningkatan 
kesejahteraan, peningkatan pendidikan dan pelatihan, peningkatan 
kesehatan, maupun perencanaan karier. 
b. Ruang lingkup pengembangan sumber daya manusia 
Seseorang dalam bekerja selalu mengharapkan ada perubahan dan 
jaminan bahwa ia dari waktu ke waktu mendapat pengakuan yang lebih 
besar dari perusahaan atau organisasi lingkungan kerjanya. Telah 
dikemukakan Sedarmayanti dalam tulisan Kadharisman (2013: 31) 
berkaitan dengan ruang lingkup pengembangan SDM ditinjau dari 
masa pelaksanaannya, pelatihan sebagai bagian dari tugas 
pengembangan, yang dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1) Pre service training (pelatihan pra tugas), adalah pelatihan yang 
diberikan kepada calon karyawan/pendidik yang akan mulai 
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berkerja, atau karyawan baru yang bersifat pembekalan, agar 
mereka dapat melaksanakan tugas yang nantinya dibebankan 
kepada mereka. 
2) In service training (pelatihan dalam tugas), adalah pelatihan dalam 
tugas yang dilakukan untuk karyawan/pendidik yang sedang 
bertugas dalam organisasi dengan tujuan meningkatkan 
kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan. 
3) Post service training (pelatihan pasca tugas), adalah pelatihan yang 
dilaksanakan organiasi/lembaga untuk membantu atau 
mempersiapkan karyawan/pendidik dalam menghadapi masa 
pensiun. 
c. Tujuan pengembangan sumber daya manusia 
Pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu cara yang 
efektif guna menghadapi tantangan dan peluang yang dihadapi. Tujuan 
pokok program pengembangan sumber daya manusia adalah 
meningkatkan kemampuan, ketrampilan, sikap dan tanggung jawab 
karyawan sehingga lebih efektif dan efisien dalam mencapai sasaran 
program dan tujuan organisasi.Selain itu, tujuan dari pengembangan 
karyawan adalah untuk memperbaiki efektivitas kerja karyawan dalam 
mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. Perbaikan efektivitas 
kerja dapat dilakukan dengan cara memperbaiki pengetahuan 
karyawan, ketrampilan karyawan maupun sikap karyawan itu sendiri 
terhadap tugas-tugasnya. (Heidjrachman dan Suad Husman, 1992: 74) 
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Ada delapan jenis tujuan pengembangan sumber daya manusia 
pada pendidik, sebagai berikut: 
1) Productivity, dicapainya produktifitas pendidik. 
2) Quality, meningkatkan kualitas pendidik. 
3) Human resources planning, melaksanaan perencanaan sumber 
daya manusia pada pendidik. 
4) Moral, meningkatkan semangat dan tanggung jawab pendidik. 
5) Indirect compensation, meningkatkan kompensasi secara tidak 
langsung. 
6) Healt and safety, memelihara kesehatan mental dan fisikpendidik. 
7) Obsolescence prevention, mencegah menurunnya kemampuan 
pendidik. 
8) Personal growth, meningkatkan kemampuan individual dari 
pendidik. (Sadili Samsudin, 2010: 109) 
d. Manfaat pengembangan sumber daya manusia 
John H. Proctor dan William dalam bukunya Training a Handbook 
for Line Managers, yang dikutip oleh Sadili Samsudin dalam bukunya 
Manajemen Sumber Daya Manusia, menyebutkan terdapat 13 manfaat 
pengembangan sumber daya manusia, yaitu sebagai berikut: 1) 
Meningkatkan kepuasan para karyawan, 2) Mengurangi pemborosan, 
3) Mengurangi ketidak hadiran pegawai, 4) Memperbaiki metode dan 
sistem kerja, 5) Meningkatkan tingkat penghasilan, 6) Mengurangi 
biaya-biaya lembur, 7) Mengurangi biaya pemeliharaan mesin-mesin, 
8) Mengurangi keluhan pegawai, 9) Mengurangi kecelakaan kerja, 10) 
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Memperbaiki komunikasi, 11) Meningkatkan pengetahuan pegawai, 
12) Memperbaiki moral pegawai, 13) Menimbulkan kerja sama yang 
baik.  
Selain manfaat di atas, bagi organisasi terdapat tujuh manfaat yang 
dapat dipetik melalui penyelenggaraan program pelatihan dan 
pengembangan, yakni: 
1) Peningkatan produktifitas kerja organisasi sebagi keseluruhan 
antara lain karena tidak terjadinya pemborosan, karena kecermatan 
melaksanakan tugas, tumbuh suburnya kerja sama antar berbagai 
satuan kerja yang melaksanakan kegiatan yang berbeda dan bahkan 
spesialistik, meningkatkan tekad mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan serta lancarnya koordinasi sehingga organisasi bergerak 
sebagai suatu kesatuan yang bulat dan utuh. 
2) Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan 
antara lain karena adanya pendelegasian wewenang, interaksi yang 
didasarkan pada sikap dewasa baik secara teknikal maupun 
intelektual, saling menghargai dan adanya kesempatan bagi 
bawahan untuk berpikir dan bertindak secara inovatif. 
3) Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 
tepat karena melibatkan para pegawai yang bertanggung jawab 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan operasional dan tidak sekedar 
diperintahkan oleh para manajer. 
4) Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam 
organisasi dengan komitmen organisasional yang lebih tinggi. 
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5) Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui penerapan gaya 
manjerial yang partisipatif. 
6) Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif yang pada 
gilirannya memperlancar proses perumusan kebijaksanaan 
organisasi dan operasionalisasinya. 
7) Penyelesaian konflik secara fungsional yang dampaknya adalah 
tumbuh suburnya rasa persatuan dan suasana kekeluargaan 
dikalangan para anggota organisasi. (Sondang, 2013: 184) 
Pelatihan dan pengembangan SDM pada pendidik mempunyai 
beberapa manfaat, yaitu: 1) Meningkatkan kepuasan para pendidik dan 
tenaga kependidikan, 2) Mengurangi pemborosan, 3) Memperbaiki 
metode pendidikan dan sistem kerja sekolah, 4) Mengurangi keluhan 
para pendidik dan tenaga kependidikan dalam perubahan sistem 
baru,5) Memperbaiki komunikasi, 6) Meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan, 7) Memperbaiki moral, 8) Menimbulkan kerja sama yang 
baik.  
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan sumber daya 
manusia 
Pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi 
khususnya pendidikan sangat penting dalam mencapai hasil kerja yang 
optimal, baik secara makro maupun mikro. Oleh karena itu, 
pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia perlu 
memperhatikan faktor-faktor baik dalam organisasi/lembaga 
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pendidikan sendiri maupun di luar organisasi/lembaga pendidikan yang 
bersangkutan, yaitu sebagai berikut: 
1) Faktor Internal 
Faktor internal mencakup keseluruhan kehidupan 
organisasi/lembaga pendidikan yang dapat dilakukan, baik 
pimpinan/Kepala Sekolah maupun anggota organisasi/para 
pendidik yang bersangkutan, yaitu misi dan tujuan 
organisasi/lembaga pendidikan. 
2) Faktor Eksternal 
Agar organisasi/lembaga pendidikan tersebut dapat 
melaksanakan misi dan tujuannya, maka harus memperhitungkan 
faktor-faktor eksternal organiasai, yaitu: 
a) Kebijakan pemerintah 
Kebijakan-kebijakan pemerintah baik yang dikeluarkan 
melalui perundang-undangan, peraturan-peraturan pemerintah, 
surat keputusan menteri maupun pejabat pemerintah 
merupakan arahan yang harus diperhitungkan oleh 
organisasi/lembaga pendidikan. 
b) Sosio budaya masyarakat 
Faktor sosio budaya masyarakat tidak dapat diabaikan 
oleh suatu organisasi, karena suatu organisasi apapun didirikan 
untuk kepentingan masyarakat yang mempunyai latar 




c) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
Menurut Imam Gunawan (2010:1), perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dewasa ini telah berkembang 
sedemikian pesatnya. Organisasi yang baik harus mengikuti 
arus tersebut dan harus mampu memilih teknologi yang tepat. 
Untuk itu kemampuan karyawan organisasi/pendidik harus 
diadapatasikan dengan kondisi tersebut. 
f. Prinsip-prinsip dan metode dalam pelatihan 
1) Ada sembilan prinsip dalam pelatihan yang harus dilaksanakan 
oleh lembaga kepada para pendidik, yaitu: 
a) Individual defference, pada hakekatnya tiap-tiap individu 
mempunyai cirri khas yang berbeda satu sama lain, baik 
mengenai sifatnya, tingkah lakunya, bentuk fisiknya maupun 
dalam pekerjaan. Perbedaan akan nampak pada waktu para 
pendidik mengerjakan suatu pekerjaan yang sama, dengan 
memperoleh hasil yang beda. Oleh karena itu, dalam 
merencanakan dan melaksanakan suatu pelatihan harus diingat 
adanya perbedaan individu. (Heidjrachman dan Suad Husman, 
1992: 82) 
b) Relation to job analysis, tugas utama dari analisis jabatan 
untuk memberikan pengertian akan tugas yang harus 
dilaksanakan di dalam suatu pekerjaan, serta untuk 
mengetahui alat-alat apa yang harus dipergunakan dalam 
menjalankan tugas itu.  
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c) Motivation, semakin tinggi motivasi para pendidik dan tenaga 
kependidikan, semakin cepat ia akan  mempelajari ketrampilan 
dan pengetahuan baru mereka. 
d) Active participation, dengan pendekatan partisipasi, pelatihan 
akan memperbaiki motivasi dan mengajak peserta lebih 
memperkuat proses dan wawasan belajar. (Safitri, 2003: 145) 
e) Selection of trainess, pelatihan sebaiknya diberikan kepada 
mereka yang berminat dan menunjukkan bakat untuk dapat 
mengikuti latihan itu dengan berhasil. Dengan demikian 
apabila latihan diberikan kepada mereka yang tidak 
mempunyai minat, bakat dan pengalaman, kemungkinan 
berhasil sedikt sekali. Oleh karena itu sangat perlu diadakan 
seleksi. 
f) Selection of trainer (pemilihan pelatih), salah satu variable 
yang sangat menentukan efektivitas suatu pelatihan (training), 
selain peserta, method training, dan bahan adalah instruktur 
atau pelatih.  
Ada tiga kualifikasi yang harus dipenuhi oleh setiap 
instrukstur, yaitu: (1) pengetahuan yang mendalam mengenai 
topiknya; (2) paham akan berbagai metode training; (3) 
adanya keinginan untuk mengajar. (Manullang, 2001: 78) 
g) Trainer training(pelatihan pelatih), trainer sebelum diserahi 
tanggung jawab untuk memberikan pelajaran hendaknya telah 
mendapatkan pendidikan khusus untuk menjadi tenaga pelatih. 
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Dengan demikian salah satu asas yang penting dalam 
pendidikan ialah agar para pelatih mendapat didikan sebagai 
pelatih. 
h) Training methods (metode pelatihan), ada empat metode dasar 
yang terutama dilakukan, yaitu: pelatihan di tempat kerja (on 
the job training), sekolah vestibule, magang (apprenticeship), 
kursus khusus.(Edwin, 1996: 217) 
i) Principle of learning (prinsip pembelajaran) 
Adapun prinsip-prinsip yang harus ditempuh oleh pendidik 
dalam pelatihan, yaitu terdiri dari: a)Individual defference, 
b)Relation to job analysis, c)Motivation, d)Selection of trainess, 
e)Active participation, f)Selection of trainer, g)Trainer training, 
h)Training methods, i)Principle of learning. 
2) Ada dua metode (cara) untuk menentukan kebutuhan latihan, yaitu: 
a) Metode penentuan melalui analisis pekerjaan atau ketrampilan 
Hasil analisis jabatan, dapat memberikan gambaran 
tentang tugas-tugas yang dilaksanakan dalam jabatan yang 
bersangkutan. Dari gambaran tentang tugas-tugas dalam suatu 
jabatan, dapat diperoleh spesifikasi latihan yang menetapkan 
karakteristik hal-hal yang harus dimiliki pejabat (pekerja) agar 
dapat melaksanakan tugas-tugas dengan hasil yang 
memuaskan. 
Karakteristik yang dimiliki oleh setiap pejabat (pekerja) 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya meliputi tiga hal, yaitu: 
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ilmu pengetahuan, ketrampilan dan perilaku. (Manullang, 
2001: 73) 
b) Metode penentuan melalui prestasi kerja 
Tingkat prestasi kerja pejabat (pekerja) dapat diketahui 
dengan membandingkan antara standard prestasi kerja dengan 
hasil kerja nyata. . (Manullang, 2001: 73) 
Dalam menentukan kebutuhan pelatihan pendidik dan tenaga 
kependidikan, ada dua metode (cara) yang ditempuh, yaitu dengan  
melalui analisis pekerjaan dan prestasi kerja. 
g. Pendekatan Dalam Pemberian Pelatihan 
Ada beberapa pendekatan dalam pemberian pelatihan kepada para 
pendidik, yaitu sebagai berikut:  
1) Pendekatan Internal 
Adalah pendekatan yang digunakan untuk memberikan 
pelatihan dengan fasilitas dari organisasi/sekolah. Pendekatan ini 
meliputi: 
a) One on one training, dilaksanakan dengan menempatkan para 
pendidik dan tenaga kependidikan yang kurang terampil atau 
belum berpengalaman di bawah bimbingan pendidik yang lebih 
terampil dan berpengalaman. 
b) On the job computer based training, terbukti sebagai 
pendekatan internal yang efektif. Metode ini bersifat selffaced, 
individualized dan dapat menyajikan umpan balik yang cepat. 
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c) Formal group instruction, para pendidik dan tenaga 
kependidikan yang memerlukan pelatihan umum dilatih 
bersama. Metode yang digunakan meliputi kuliah, 
demonstrasi, penggunaan multimedia, sesi Tanya jawab, 
permainan peran (role play), dan simulasi. 
d) Media based instruction, cara yang paling sederhana 
dilakukan dengan bantuan satu set audiotapes. Sedangkan 
yang lebih komprehensif menggunakan video dan buku kerja. 
2) Pendekatan Eksternal 
Adalah pendekatan yang dilaksanakan dengan cara 
mendaftarkan karyawan/pendidik pada program atau kegiatan yang 
diberikan oleh lembaga pemerintah, organisasi professional, dan 
perusahaan pelatihan swasta.   
3) Pendekatan Kemitraan 
Kemitraan dengan perguruan tinggi memberikan keuntungan 
kepada perusahaan yang ingin menyelenggarakan pelatihan bagi 
para karyawannya, yaitu dengan adanya kredibilitas, formalisasi, 
standarisasi, dan fleksibilitas yang dimiliki perturuan tinngi. 
Perguruan tinggi juga memiliki tenaga profesional dalam bidang 
pendidikan dan pelatihan, serta memahami bagaimana cara-cara 
mentransformasikan tujuan pelatihan ke dalam materi pelatihan 





h. Faktor penyebab perlunya pelatihan 
1) Kualitas angkatan kerja 
Angkatan kerja terdiri dari orang-orang yang berharap untuk 
memiliki pekerjaan. Sedang kualitas di sini adalah kesiapsediaan 
atau potensi angkatan kerja yang ada. Angkatan yang berkualitas 
tinggi adalah kelompok yang mengenyam pendidikan dengan baik 
dan memiliki ketrampilan dasar, seperti membaca, menulis, 
berpikir, mendengarkan, berbicara dan memecahkan masalah.  
2) Persaingan global 
Perusahaan-perusahaan harus menyadari bahwa mereka 
menghadapi persaingan di pasar global. Agar dapat memenangkan 
persaingan, perusahaan bisnis harus mampu menghasilkan produk 
yang lebih baik dan lebih murah.  
Demikian juga dengan dunia pendidikan, bahwa pada masa 
sekarang lembaga pendidikan menghadapi persaingan yang luar 
biasa. Agar lembaga tersebut memenangkan persaingan dengan 
lembaga lain, mereka harus mampu menghasilkan pendidikan yang 
lebih baik, lebih murah dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
3) Perubahan yang cepat dan terus menerus 
Dengan perkembangan zaman sekarang ini, perubahan terjadi 
dengan begitu cepat dan berlangsung terus menerus. Pengetahuan 
dan ketrampilan yang dianggap baru hari ini, mungkin besok pagi 
sudah using. Dalam keadaan seperti ini sangat penting 
memperbaharui karyawan secara konstan.Di sini para pendidik 
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dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam dunia pendidikan. 
4) Masalah alih teknologi 
Alih teknologi adalah perpindahan atau transfer dari satu 
teknologi ke teknologi lain.  
5) Perubahan demografi 
Perubahan demografi menyebabkan pelatihan menjadi 
semakin penting. Kerja sama tim merupakan unsur pokok dalam 
pengembangan SDM, maka pelatihan di butuhkan untuk melatih 
karyawan/pendidik dan tenaga kependidikan yang berbeda latar 
belakang agar dapat bekerja bersama secara harmonis.(Sasili 
Samsudin, 2010: 115) 
i. Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses pelatihan 
1) Penetuan kebutuhan pelatihan 
Pelatihan dan pengembangan tertentu hanya diselenggarakan 
apabila kebutuhan untuk itu memang ada dan desesuaikan dengan 
anggaran yang ada. Penentuan kebutuhan itu mutlak perlu 
didasarkan pada analisis yang tepat. Analisis kebutuhan harus 
mampu mendiagnosa paling sedikit dua hal, yaitu: masalah-
masalah yang dihadapi sekarang dan berbagai tantangan baru yang 
diperkirakan akan timbul di masa depan. (Sondang, 2013: 186) 
2) Penentuan sasaran 
Penentuan sasaran yang ingin dicapai itu dapat bersifat 
teknikal maupun menyangkut keperilakuan. Hal ini harus 
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dinyatakan sejelas dan sekongkret mungkin, baik bagi para pelatih 
maupun bagi para peserta.  
Bagi para penyelenggara pelatihan dan pengembangan, guna 
mengetahui sasaran ialah: 1) sebagai tolok ukur kelak untuk 
menetukan berhasil atau tidaknya program pelatihan dan 
pengembangan, 2) sebagai bahan dalam usaha menentukan langkah 
selanjutnya seperti isi program dan metode pelatihan yang akan 
digunakan.(Sondang, 2013: 188) 
3) Tempat pelatihan 
Pelatihan dapat dilakukan dengan on-site atau off-site training. 
Adapun keunggulan dari on-site adalah 1) mengurangi biaya 
pelatihan, 2) menghapus biaya transportasi, 3) jadwal pelatihan 
fleksibel, 4) mengurangi gangguan operasi sehari-hari. 
Sedangkan keunggulan off-site adalah 1) memberikan kesan 
kepada para karyawan bahwa kualitas amat penting sehingga 
perusahaan mengadakan pelatihan di luar perusahaan, 2) gangguan 
lebih sedikit, 3) lebih sedikit interupsi, 4) educational setting lebih 
sesuai dengan komposisi kelas. (Sadili Samsudin, 2010: 119) 
4) Penentuan program 
Dalam penentuan program pelatihan dan pengembangan oleh 
suatu lembaga pendidikan, hendaknya ditentukan oleh dua faktor, 
yaitu hasil analisis penentuan kebutuhan dan sasaran yang hendak 
dicapai, baik dalam arti teknikal maupun dalam bentuk 
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keperilakuan yang hendak dicapai melalui suatu teknik belajar 
yang dianggap paling tepat.(Sondang, 2013: 189) 
5) Pelaksanaan program 
Sesungguhnya pelaksanaan program pelatihan dan 
pengembangan sangat situasional sifatnya, dengan menekankan 
pada perhitungan kepentingan organisasi/lembaga dan kebutuhan 
para peserta (pendidik), yang penerapanya sesuai dengan prinsip-
prinsip belajar, yaitu partisipasi, repetisi, relevansi, pengalihan dan 
umpan balik. (Sondang, 2013: 191) 
Oleh karena itu, tepat tidaknya suatu teknik mengajar 
digunakan tergantung pada berbagai pertimbangan, seperti 
kehematan dalam pembiayaan, materi program, tersedianya 
fasilitas tertentu, preferensi dan kemampuan peserta, preferensi dan 
kemampuan pelatih dan prinsip-prinsip belajar yang hendak 
diterapkan oleh organisasi/lembaga pendidikan. 
6) Evaluasi pelatihan 
Pelaksaan suatu program pelatihan dan pengembangan oleh 
lembaga pendidikan kepada para pendidik bisa dikatakan berhasil 
apabila dalam diri peserta pelatihan dan pengembangan tersebut 
terjadi suatu proses transformasi. Proses transformasi dinyatakan 
berlangsung dengan baik apabila 1) terjadi peningkatan 
kemampuan dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, 2) 
perubahan perilaku yang tercermin pada sikap, disiplin, dan etos 
kerja di lembaga pendidikan. 
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Untuk mengetahui perubahan tersebut perlu dilakukannya 
penialain yang bertujuan untuk mengukur berhasil tidaknya 
pelaksanaan pelatihan dan pengembangan dalam organisasi. 
Adapun langkah-langkah yang harus diambil dalam penilaian 
adalah sebagai berikut: 
a) Penetuan kriteria evaluasi, ditetapkan sebelum suatu program 
pelatihan dan pengembangan diselenggarakan dengan tolok 
ukur yang jelas berkaitan dengan kemampuan dan produktivitas 
kerja dalam posisi atau jabatan sekarang maupun dalam rangka 
mempersiapkan para pekerja menerima tugas baru di masa 
depan. 
b) Penyelenggaraan tes, untuk mengetahui tingkat pengetahuan, 
ketrampilan, dan kemampuan para pekerja (pendidik) sekarang 
guna memperoleh informasi tentang program pelatihan dan 
pengembangan apa yang tepat diselenggarakan. 
c) Pelaksanaan ujian pasca pelatihan dan pengembangan untuk 
mengetahui apakah memang terjadi transformasi sesuai yang 
harapakan atau tidak.  
d) Tindak lanjut yang berkesinambungan. Salah satu tolok ukur 
penting dalam menilai berhasil tidaknya suatu program 
pelatihan dan pengembangan ialah apabila transformasi yang 
diharapkan memang terjadi untuk kurun waktu yang cukup 
panjang di masa depan, tidak hanya segera setelah program 
tersebut selesai diselenggarakan. (Sondang, 2013: 203) 
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Ada beberapa kriteria yang dijadikan sebagai dasar penilaian 
keberhasilan suatu pelatihan, yaitu: 
a) Jumlah peserta 
Jumlah peserta yang hadir dapat dijadikan penilaian bahwa 
pelatihan memang telah didesain sesuai dengan kebutuhan. 
b) Efisiensi 
Efesiensi menunjukkan seberapa besar usaha yang 
dilakukan dan waktu yang digunakan untuk mempelajari dan 
menyelesaikan sesuatu dalam pelatihan. Efesiensi sangat erta 
kaitannya dengan biaya, yakni semakin efesien metode suatu 
pelatihan maka akan semakin sedikit biaya yang harus 
dikeluarkan oleh pihak lembaga. 
c) Jadwal 
Keberhasilan pelatihan juga dapat dievaluasi dari seberapa 
tepat pelaksanaan pelatihan mengikuti jadwal yang telah 
dibuat. 
d) Suasana kondusif 
Sebuah pelatihan harus mampu menciptakan suasana 
yang kondusif sehingga para peserta (pendidik) mau berbaur 
dan berbagi pengalaman dengan rekan-rekan baru mereka. 
e) Reaksi peserta 
Keberhasilan program pelatihan akan terlihat jelas melalui 
reaksi peserta dalam mengaplikasikannya dalam pekerjaan 




Pelatihan akan dianggap berhasil apabila pelatihan dapat 
memberikan tambahan pengetahuan, ketrampilan atau 
perubahan sikap dan perilaku para peserta (pendidik). Oleh 
karena itu, dalam pelatihan seringkali dilakukan tes berupa 
pretest dan post-test yang berguna untuk melihat sejauh mana 
terjadinya perubahan pengetahuan ketrampilan, sikap dan 
perilaku para peserta pelatihan. 
g) Perubahan perilaku 
Apa yang telah dipelajari oleh peserta dalam suatu 
pelatihan tentu diharapkan dapat direfleksikan dalam bentuk 
sikap dan perilaku. Perubahan sikap dan perilaku ini dapat 
diukur dengan melakukan observasi, kuesioner, dan tes. 
h) Perubahan kinerja 
Jika peserta pelatihan telah berperilaku sesuai dengan 
tuntutan pekerjaan, mereka diharapkan dapat memberikan 
dampak positif terhadap kinerja. Beberapa cara yang bias 
dilakukan untuk mengukur perubahan kinerja, diantaranya 
adalah melihat jumlah complain (keluhan) yang masuk, 
jumlah penjualan, jumlah produksi per jam, per hari atau per 






i) Menghitung Return On Investment (ROI) 
Langkah pertama yang harus dilakukan untuk mengukur 
ROI (pengembalian keuntungan investasi) suatu pelatihan 
adalah menghitung biaya pelatihan, yang mencakup: 
(1) Desain dan pengembangan 
Untuk dapat menghasilkan suatu program pelatihan 
yang baik maka harus melewati tahapan-tahapan tertentu. 
Salah satu tahapan adalah perancangan dan pengembangan 
yang matang, termasuk pengukuran kebutuhan pelatihan. 
(2) Promosi 
Sebelum dilaksanakan pelatihan, terlebih dahulu harus 
diperkenalkan dan disosialisasikan pada seluruh 
karyawan/pendidik  yang ada dalam organisasi/lembaga. 
(3) Administrasi 
Yang termasuk dalam administrasi adalah semua biaya 
yang dikeluarkan untuk kegiatan pelatihan, seperti: surat 
menyurat, telepon, pembuatan formulir, buku absen dan 
biaya pendaftaran. 
(4) Material 
Pada setiap pelatihan materi disusun sedemikian rupa 
dalam satu buku atau satu bundle sehingga lebih 




Fasilitas yang digunakan dalam pelatihan dapat berupa 
sewa tempat/ruang, media pelatihan (alat peraga, audio-
video, OHP/LCD, proyektor, dan lain sebagainya) yang 
disediakan untuk kelancaran jalannya pelatihan. 
(6) Fakultatif 
Yang termasuk dalam katagori ini adalah semua biaya 
yang berhubungan dengan pelaksanaan pelatihan, baik 
yang dilaksanakan dengan bantuan instruktur, pelatih atau 
fasilitator langsung maupun pelatihan yang dilaksanakan 
oleh peserta sendiri (pelatihan secara online, workbook, 
dan sebagainya).  
Untuk dapat menhitung biaya tersebut, maka harus 
didapatkan beberapa informasi berikut ini: 
(a) Jumlah peserta yang akan mengikuti pelatihan. 
(b) Durasi pelatihan (berapa jam/hari). 
(c) Honor untuk instruktur, pelatih, dan atau fasilitator. 
(d) Biaya transport, akomodasi, konsumsi dan 
sebagainya. 
(e) Waktgu yang harus disediakan untuk berkoresponden 
dengan peserta pelatihan dan sebagainya. 
(7) Peserta 
Ketika karyawan mengikuti pelatihan pada jam-jam 
kerja, maka harus dikalkulasikan dengan seksama. Sebab 
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ketika mengikuti pelatihan, karyawan berhenti sementara 
dari kegiatannya. 
(8) Evaluasi  
Untuk melakukan evaluasi pelatihan mungkin 
digunakan berbagai cara sehingga mau tidak mau pasti 
akan membutuhkan sejumlah dana. Dana ini harus dapat 
dihitung secara jelas mulai dari persiapan evaluasi sampai 
pada pebuatan laporan. (Sadili Samdusin, 2010: 127) 
3. Pengembangan Karier 
a. Pengertian pengembangan karier 
Menurut Hadari Nawawi (1997: 289) dalam bukunya 
mendefinisikan pengembangan karier menjadi tiga, yaitu: 
1) Pengembangan karier adalah suatu rangkaian (urutan) posisi atau 
jabatan yang ditempati seseorang selama waktu tertentu. 
2) Pengembangan karier adalah perubahan nilai-nilai, sikap, dan 
motivasi yang terjadi pada seseorang, karena dengan penambahan 
atau peningkatan usianya akan menjadi semakin matang. 
3) Pengembangan karier adalah usaha yang dilakukan secara formal 
dan berkelanjutan dengan difokuskan pada peningkatan dan 
penambahan kemampuan seorang pekerja.  
Dari ketiga pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian pertama dan kedua mengakui karier yang bersifat 
individual, merupakan bagian dari ketentuan nasib seseorang sebagai 
manusia. Dan di dalam pengertian ketiga bahwa pengembangan karier 
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merupakan usaha formal untuk meningkatkan dan menambah 
kemampuan, yang diharapkan berdampak pada pengembangan dan 
perluasan wawasan, yang membuka kesempatan mendapatkan 
posisi/jabatan yang memuaskan dalam kehidupan sebagai pekerja.  
b. Tujuan pengembangan karier 
Pengembangan karier sebagai kegiatan manajemen sumber daya 
manusia pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan efektivitas pelaksanaan pekerjaan oleh para pekerja, 
agar semakin mampu memberikan kontribusi terbaik dalam 
mewujudkan tujuan bisnis organisasi/perusahaan. (Hadari, 1997: 291) 
Semakin baik dan meningkat pekerjaan seorang pejabat (pekerja), akan 
sangat berpengaruh pada peluang bagi pekerja untuk memperoleh 
posisi/jabatan yang sesuai dengan harapan atau yang dicita-citakan. 
Begitu juga dengan lembaga pendidikan, tujuan dari 
pengembangan karier adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan 
efektivitas pelaksanaan program pembelajaran oleh pendidik sesuai 
dengan tujuan lembaga pendidikan tersebut. Dan sebagai peluang bagi 
para pendidik untuk mendapatkan jabatan/posisi yang lebih baik, bagi 
mereka yang bekerja dengan hasil yang memuaskan. 
c. Mendesain program pengembangan karier 
Untuk merealisasikan secara konkrit bantuan dari lemaga 
pendidikan terhadapan pengembangan karier para pendidik, maka 
didesain secara integral. Desain tersebut akan membantu Kepala 
Sekolah dalam membuat sebuah keputusan mengenai pengembangan 
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karier para pendidik. Adapun dalam mendesain program 
pengembangan ada tiga fase, yaitu: 
1) Fase perencanaan 
Fase ini merupakan aktifitas menyelaraskan rancangan 
pekerja/pendidik dan rancangan lembaga mengenai pengembangan 
karier di lembaganya. Tujuan dari fase ini adalah untuk  membantu 
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan para pendidik dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Adapun bantuan atau usaha itu 
antara lain: 
a) Bantuan memilih jalur pengembangan karier sesuai yang 
tersedia. Kemampuan ini berdasarkan kemampuan, dimana 
kemampuan tersebut harus benar-benar menunjang untuk dapat 
melaksanakan pekerjaanya secara efektif dan efisien. 
b) Memperbaiki kekurangan atau kelemahan, bagi para pendidik 
dan tenaga kependidikan yang menunjukkan kesungguhan dan 
membutuhkannya untuk mewujudkan karier yang sukses. 
(Hadari, 1997: 307) 
2) Fase pengarahan 
Fase ini bermaksud untuk membantu para pendidikagar mampu 
mewujudkan perencanaannya menjadi kenyataan, yakni dengan 
memantapkan tipe karier yang diinginkan dan mengatur langkah-





3) Fase pengembangan 
Fase ini adalah tenggang waktu yang dipergunakan para 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk memenuhi persyaratan 
yang memungkinkannya melakukan gerak dari suatu posisi ke 
posisi lain yang diinginkannya. Misalnya dari wali kelas menjadi 
Wakil Kepala Sekolah atau dari Wakil Kepala Sekolah menjadi 
Kepala Sekolah. Dalam fase ini mereka yang berusaha 
mewujudkan kreatifitas dan inisiatifnya, yang dapat mendukung 
untuk memasuki jabatan/posisi di masa mendatang. Kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan antara lain: 
1) Penyelenggaraan sistem mentor. 
Sistem mentor adalah cara pengembangan dengan 
menyelenggarakan hubungan antara pekerja senior dengan 
yunior sebagai kolega (teman kerja) atau pasangan kerja.  
2) Pelatihan. 
  Melakukan pelatihan dalam rangka pengembangan 
karier bagi para pendidik. 
3) Rotasi jabatan 
  Rotasi jabatan dilakukan dengan cara menugaskan para 
pendidik untuk berbagai jabatan yang layak dilakukan apabila 
pekerja memiliki dasar ketrampilan untuk melaksanakan 





4) Program beasiswa/ikatan Dinas 
  Berupa penyediaan biaya untuk mengikuti seminar atau 
lokakarya di dalam atau di luar negari, mengikuti pendidikan 
lanjutan khususnya program gelar atau yang lainnya. (Hadari, 
1997: 310) 
4. Mutu Pendidikan 
a. Pengertian mutu pendidikan 
Menurut Sallis (1993), mutu dalam pengertian umum dapat 
diartikan sebagai derajat keunggulan suatu produk atau hasil kerja, 
baik berupa barang atau jasa. Mutu dapat bersifat abstrak, namun dapat 
dirasakan, baik berupa barang atau jasa. Oleh karena itu, makna mutu 
akan berbeda anatar orang yang satu dengan orang lainnya, tergantung 
dari sudut pandang dan kebutuhan.  
Dalam kaitannya dengan konteks pendidikan yang bermutu, 
dapat dianalogikan bahwa pendidikan adalah jasa yang berupa proses 
kebudayaan. Pengertian ini berimplikasi pada adanya masukan (input) 
dan keluaran (output). Masukan dapat berupa peserta didik, sarana 
prasarana, serta fasilitas belajar lainnya, sedangkan keluarannya adalah 
lulusan atau alumni, yang kemudian menjadi ukuran mutu, mengingat 
produk pendidikan merupakan jasa pelayanan, maka mutu jasa 
pelayanan pendidikan tidak berwujud benda (intangible) secara 
langsung, namun secara kualitatif pelayanan pendidikan dapat dilihat 
soft indicator seperti kepedulian dan perhatian pada keinginan/harapan 
dan kepuasan pelanggan jasa pendidikan. (Sallis, 1993: 280) 
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Sedangkan menurut Heri Suderadjat (2005: 136), pendidikan 
yang bermutu adalah pendidikan yang mampu “membentuk” 
lulusannya agar memiliki kecakapan hidup, yang dapat meningkatkan 
harkat dan martabatnya sebagai khalifah di muka bumi ini. 
Sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah ayat 30, yang berbunyi: 
 ٌَةفِْيلَخ ِضَْسلأا ِىف ٌلِعبَج ىًِِّإ ِةَكئلوِلل َكُّبَس ََلق ِْرإَو 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat:”sesungguhnya hendak Aku menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi”.(Al-Qur’an Terjemah, 1978) 
 
Selain surat di atas, masih banyak surat-surat lain yang 
menerangkan tentang mutu, yaitu sebagai berikut: 
 ِفْوُشْعَولِبب َىْوُشُْهَأج ِسبٌَّلل ْثَجِشخا ٍةَها ٌشْيَخ ًْنحٌْ ُك.ِّللِّبب َىُْىٌِهُْؤجو ِشَكٌْ ُولا ِيَع َىَْىهٌْ َجو 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dan 
beriman kepada Allah”. (QS. Al-Imron: 110) 
 
 َْىِقب بَه ُشِّيَُغَيلا َّاللّ َِّىإ.ْنِهُِسفًْ َ ِأب بَه اْوشِّيَُغي َىح َ  ٍم 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan (nasib) sesuatu 
kaum kecuali setelah mereka sendiri (mau berusaha) merubah apa 
yang ada pada diri mereka sendiri”. (QS. Ar-Ra’du: 11) 
 
 ٌََُها َيْيِّزلا ّاللّ َِعفَْشي.تبَجَسَد َنْلِعلا اُىجُْوا َيْيِزَّلاو ْنُكٌْ ِه اى 
 
“Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan”. (QS. Al-Mujadalah: 11) 
 
Menurut Undang-undang Sisdiknas Tahun 2003 pasal 3, 
menyatakan bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan  yang 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, serta 
bertanggung jawab.  
Mutu merupakan suatu gagasan yang dinamis, tidak mutlak. Dalam 
pandangan umum, mutu merupakan suatu konsep yang mutlak, seperti 
pada umumnya orang menilai restoran yang mahal atau mobil yang 
mewah. 
b. Aspek-aspek dari mutu pendidikan 
Suatu barang disebut bermutu apabila barang tersebut memenuhi 
tujuan pembuatannya (fit their purpose). Mutu pendidikan dengan 
definisi yang relatif mempuanyai dua aspek, yaitu: 
1) Pengukuran kemampuan lulusan sesuai dengan tujuan sekolah 
yang ditetapkan dalam kurikulum. 
2) Pengukuran terhadap pemenuhan kebutuhan dan tuntutan 
pelanggan, yaitu orang tua siswa dan masyarakat. (Hari Suderadjat, 
2005: 2) 
Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud sekolah yang efektif atau 
sekolah unggul adalah sekolah yang mempunyai mutu pendidikan yang 
baik, yang mempunyai dua aspek yaitu lulusan yang berkemampuan 
baik secara akademik maupun non akademik dan pemenuhan 
kebutuhan pelanggan atau kepuasan pelanggan. 
Berkaitan dengan pernyataan di atas,  sumber daya manusia terlibat 
langsung dalam proses pendidikan, baik itu pendidik maupun tenaga 
kependidikan. Hal ini juga berarti bahwa mengelola sumber daya 
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manusia merupakan bidang yang sangat penting dalam melaksanakan 
proses pendidikan/pembelajaran di sekolah.  
Sebagaimana pernyataan Uhar Suharputra (2010) bahwa aspek 
manajemen sumber daya manusia menduduki posisi penting dalam 
suatu organisasi karena setiap organisasi terbentuk oleh orang-orang, 
menggunakan jasa mereka, mengembangkan ketrampilan mereka, 
mendorong mereka untuk berkinerja tinggi, dan menjamin mereka 
untuk terus memelihara komitmen pada organisasi merupakan faktor 
yang sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Sumber daya manusia dalam suatu organisasi pendidikan 
memerlukan pengelolaan dan pengembangan yang baik (sistematis dan 
terarah) dalam upaya meningkatkan kinerja mereka agar dapat 
memberi sumbangan bagi pencapaian tujuan organisasi secara efektif 
dan efisisen. Meningkatnya kinerja sumber daya manusia akan 
berdampak semakin baiknya kinerja organisasi dalam menjalankan 
perannya di lembaga pendidikan. Ini menunjukkan bahwa manajemen 
sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting untuk 
keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 
c. Hasil dari pendidikan yang bermutu 
Adapun hasil dari suatu pendidikan yang bermutu, sesuai 
pernyataan Hari Suderadjat (2005: 3) dalam bukunya “Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah”, yaitu: 
1) Manusia seutuhnya 
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Jauh sebelum adanya Undang-undang No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, GBHN Indonesia selalu 
menetapkan tujuan pendidikan nasionalnya ke arah pembentukan 
manusia seutuhnya. Bagi umat muslim profil manusia seutuhnya, 
secara filosofik sesuai dengan petunjuk Allah Swt, yaitu sosok 
insane ulil-albab (QS. Al-Imron: 190). Sosok insan ulil albab 
mempunyai karakteristik, yaitu pertama, beriman dan bertaqwa 
(imtaq), kedua, memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), 
ketiga, memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
kepentingan manusia, keempat, selalu berpegang pada petunjuk 
Allah karena takut azab neraka (QS. Al-Imron: 191) 
Sosok insan ulil albab adalah sosok manusia seutuhnya karena 
ia memiliki nilai-nilai iman dan taqwa (afektif), memiliki ilmu 
pengetahuan dan teknologi (kognitif) dan mampu mengamalkan 
dalam kehidupan (psikomotorik).  
2) Lulusan berkemampuan 
Dalam ketentuan Undang-undang Sisdiknas Tahun 2003 pasal 
1 ayat 1 dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 




Definisi tersebut merupakan definisi yang dikemukakan oleh 
pakar pendidikan bahwa pendidikan adalah proses memanusiakan 
manusia melalui pembelajaran dalam bentuk aktualisasi potensi 
peserta didik menjadi kemampuan atau kompetensi. Kemampuan 
yang harus mereka meiliki, pertama, kekuatan spiritual keagamaan, 
atau nila-nilai keagamaan yang tergambar dalam kemampuan 
pengendalian diri dan pembentukan kepribadian yang dapat 
diamalkan dalam bentuk akhlak mulia, sebagai aktualisasi potensi 
emosional (EQ). kedua, adalah kompetensi akademik sebagai 
aktualisasi potensi intelektual (IQ), dan ketiga, kompetensi 
psikomotorik (PM) yang dikembangkan dari potensi indrawi atau 
potensi fisik. 
B. Penelitian Yang Relevan  
1. Thesis Supriadi, IAIN Tahun 2014 dengan judul “Manajemen Rekruitmen 
Guru Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo”. Hasil penelitian ini 
diketahui bahwa manajemen rekruitmen guru di SMA Islam Terpadu Nur 
Hidayah Surakarta Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo dapat 
menghasilkan guru yang berkualitas bagus. Tujuan rekruitmen dapat 
tercapai karena manajemen rekruitmen guru berjalan dengan baik sesuai 
prosedur sebagai berikut: a) perencanaan rekruitmen guru baru dengan 
cara menganalisis kebutuhan guru; b) pengorganisasian dilakukan dengan 
cara pembentukan tim khusus dalam rekruitmen guru baru; c) pelaksanaan 
rekruitmen yang meliputi kegiatan sosialisasi pengumuman penerimaan 
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guru baru, seleksi administrasi, tes tertulis, tes wawancara, tes membaca 
serta hafalan Al-Qur’an, dan tes microteaching; d) pengawasan terhadap 
tim rekruitmen dilakukan oleh pihak yayasan dan Kepala Sekolah SMAIT 
Nur Hidayah dalam pelaksanaan rekruitmen guru baru. Manajemen 
rekruitmen guru yang dilaksanakan oleh pihak sekolah sudaf efektif. 
Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan proses rekruitmen guru baru yang 
dilakukan tim rekruitmen secara selektif dan sistematis sehingga 
menghasilkan guru yang berkualitas. 
2. Thesis Suparno, IAIN Tahun 2013, dengan judul penelitian “Manajemen 
Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam Dalam Peningkatan 
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2012/2013. Manajemen 
kinerja pengawas pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sesuatu yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kepengawasan 
akademik dalam peningkatan profesionalisme guru PAI. Persoalan 
mendasar dalam penelitian ini adalah begaimana manajemen kinerja 
pengawas PAI dalam peningkatan profesionalisme guru PAI di SMP 
Negeri 1 Jatisrono Kabupaten Wonogiri.  
Hasil temuan penelitian ini adalah: 1) kinerja pengawas PAI di SMP 
Negeri 1 Jatisrono belum berlangsung dengan baik, karena tiga komponen 
penting dalam manajemen kinerja pengawas yaitu a) perencanaan, b) 
pelaksanaan, c) evaluasi belum dilaksanakan secara profesional; 2) 
hambatan kinerja pengawas antara lain: jumlah pengawas kurang, motivasi 
rendah, kurangnya komitmen, kompetensi rendah, kurangnya komunikasi, 
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dan kompleksitas tugas pengawas; 3) sebagai solusinya penelitian ini 
akhirnya member saran atau merekomendasikan yaitu untuk meningkatkan 
kinerja pengawas PAI khususnya dalam pelaksanaan dan evaluasi 
kepengawasan di SPM Negeri 1 Jatisrono Wonogiri. 
3. Thesis Faizah Munawwaroh, IAIN TAhun 2014, dengan judul 
“Manajemen Kinerja Kepala Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar 
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Yang Berbasis Budaya 
Religius”. Hasil penelitianini adalah: 1) tugas dan fungsi Kepala Madrasah 
adalah a) sebagai educator, b) sebagai manajer, c) sebagai administrator, d) 
sebagai leader, e) sebagai supervisor, f) sebagai innovator; 2) perencanaan 
yang dilakukan oleh kepala MAN Karanganyar dalam meningkatkan 
profesionalisme yang berbasis budaya religious, meliputi: a) perencanaan 
berdasar Rencana Strategis (RENSTRA), visi misi, tujuan Madrasah dan 
kebutuhan, b) melibatkan seluruh unsur civitas akademik Madrasah; 3) 
pembinaanya, meliputi: a) mengikuti diklat, seminar maupun workshop, b) 
studi lanjut, c) revitalisasi MGMP, d) membentuk silaturahim antar guru 
dan pengajian keluarga, e) penambahan fasilitas penunjang; 4) evaluasi, 
meliputi: a) melakukan supervise, b) teknik yang dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung, c) aspek penialian dalam supervise adalah 
presensi guru, kinerja guru di Madrasah, perkembangan siswa, d) 
menggunakan format Daftar Penilaian Pekerjaan. 
Hasil penelitian dari Supriadi, Suparno dan Faizah Munawaroh di atas 
memiliki relevansi atau kesamaan, yaitu penelitian fokus pada manajemen 
sumber daya manusia. Di sini peneliti juga akan meneliti tentang manajemen 
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sumber daya manusia, tetapi yang menjadi pembeda dari penelitian 
sebelumnya adalah penelitian ini fokus pada manajemen pengembangan 
sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan, yang 
dilaksanakan di tempat yang berbeda, yaitu peneliti mengambil studi kasus di 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun yang 
dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 
holistik, dan dengan cara mendiskripsikannya ke dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2007: 6) 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan 
manajemen pengembangan SDM dalam meningkatan mutu pendidikan di MI 
Muhammadiyah Karanganyar. Jika ditinjau dari tujuan tersebut, maka 
penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan (field research), karena 
peneliti langsung menggali data di lapangan. Di samping itu, penelitian ini 
bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang prosedurnya menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 
perilaku yang diamati. (Moleong, 2006: 3) 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah Karanganyar yang berada 
di Jalan Citarum No 9, Tegalgede, Karanganyar. Peneliti memilih di lembaga 
tersebut, karena banyak masyarakat atau orang tua yang sampai saat ini 
merasa puas terhadap hasil yang dicapai anak-anak mereka, baik dari ilmu 
umum maupun ilmu agamanya dan perubahan akhlak anak-anak mereka. 
Selain itu, di lembaga pendidikan MI Muhammadiyah di karangannyar untuk 
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saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, dengan jumlah siswa 
mencapai kurang lebih 1400 siswa. Masih banyak para orang tua yang 
mempercayakan anak-anak mereka untuk bersekolah di lembaga tersebut. 
Sehingga peneliti tergugah untuk melakukan penelitian yang lebih 
mendalamterfokus pada manajemen pengembangan SDM pada guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Menurut Arikunto, bahwa yang dimaksud subjek penelitian adalah 
semua orang yang menjadi sumber atau informan yang dapat memberi 
keterangan mengenai masalah penelitian. (1989: 65) 
Objek penelitian adalah manajemen pengembangan sumber daya 
manusia pada guru, sedangkan yang dijadikan subjek adalah Kepala 
Madrasah. Sedangkan,Ketua yayasan atau pimpinan Dikdasmen dan Guru MI 
Muhammadiyah Karanganyar sebagai informan penelitian. 
Penentuan subjek ini didasarkan atas informan yang diperlukan oleh 
peneliti dalam mendapatkan data yang utuh dan naturalistik sesuai dengan 
fokus penelitian. Semua subjek yang terlibat perlu digali informasinya dalam 
bentuk tindakan maupun kata-kata, sehingga diperoleh gambaran yang utuh 
dan komprehensif tentang “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MI Muhammadiyah Karanganyar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang manajemen 
pengembangan SDM pada guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI 
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Muhammadayah Karanganyar, maka dilakukan beberapa tahapan dalam 
pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung 
(Sukmadinata, 2005: 220). Metode ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data-data di lapangan dengan jalan menjadi partisipan 
langsung di MI Muhammadiyah Karanganyar, untuk mengetahui 
manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. 
Ada data-data yang dibutuhkan peneliti dalam kegiatan observasi, 
yaitu: interaksi yang ada di MI Muhammadiyah Karanganyar, keadaan dan 
kondisi guru, murid dan sarana prasarana, dan proses pelatihan dan  
pengembangan pada guru dan tenaga kependidikan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. (Ridwan, 2009: 74) Perlu 
diketahui, bahwa wawancara mempunyai beberapa bentuk, yaitu 
terstruktur, tidak terstruktur, dan seni struktur. Secara teknis wawancara 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung dengan bentuk 
terstruktur, yakni mewawancarai dengan cara menyiapkan sejumlah 
pertanyaan berdasarkan analisis spesifikasi pekerjaan dengan logis, tidak 
dibaca kata demi kata, dan memberikan kesempatan kepada responden 
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untuk menjelaskan jawaban mereka. Di samping itu, perlu menggunakan 
teknik ulangan (recall) yakni menggunakan pertanyaan yang sama tentang 
sesuatu hal guna memperoleh kepastian jawaban dari responden. Apabila 
jawaban hasil pertama dan selanjutnya sama, maka hal tersebut bisa 
dijadikan data yang final. 
Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung kepada yang bersangkutan meliputi: Kepala 
Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Gurudan Staf. Jadi, dengan metode 
wawancara langsung ini dapat digunakan untuk mencetak, melengkapi dan 
menyempurnakan data hasil observasi tentang proses pelatihan dan 
pengembangan. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi atau metode documenter adalah teknik 
pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-
bukti. Metode dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data yang 
berasal dari sumber-sumber non manusia. Sumber-sumber non manusia ini 
sering diabaikan dalam peneltian kualitatif, padahal sumber ini 
kebanyakan sudah tersedia dan siap pakai. Dokumen berguna karena dapat 
memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian. 
(Zulfa, 2010: 161) 
Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan untuk melengkapi data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Dokumen yang 
dianggap relevan dalam kegiatan ini adalah fokus pada proses pelatihan 
dan pengembangan guru dan tenaga kependidikan yang meliputi: jadwal 
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pelatihan, materi/bahan pelatihan dan foto-foto peserta pelatihan di MI 
Muhammadiyah Karanganyar. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
1. Triangulasi data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. (Sugiyono, 2007) 
Menggunakan berbagai sumber data, seperti: dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau dengan mewawancarai lebih dari satu 
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.  
2. Keajegan (Reliabilitas) 
Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila mengulang 
penelitian yang sama, sekali lagi. Dalam penelitian ini, keajegan mengacu 
pada kemungkinan penelitian selanjutnya memperoleh hasil yang sama 
apabila dilakukan sekali lagi dengan subjek yang sama. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsep keajegan penelitian kualitatif selain 
menekankan pada desain penelitian, juga pada cara pengumpulan data dan 
pengolahan data.   
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bagdan dan Taylor dalam Moleong (2002: 103), teknik 
analisis data adalah proses mengordinasikan dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.  
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Analisis data penelitian kualitatif sudah dilakukan sejak awal kegiatan 
hingga akhir kegiatan, dengan harapan adanya konsistensi dalam analisis data. 
Analisis data yang digunakan peneliti agar data menjadi lebih mudah difahami 
dan lebih bermakna adalah menggunakan model interaktif dari Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2012: 246) yang terdiri atas pengumpulan data 
mentah, display data, reduksi data, dan verifikasi/kesimpulan. 
Langkah-langkah analisis data model analisis interaktif dalam 
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan 
berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, apa yang didengar dan apa 
yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian. Catatan deskriptif 
adalah catatan data alami apa adanya dari lapangan tanpa adanya komentar 
atau tafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai.  
2. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyedehanaan, pengelolaan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan lapangan. Reduksi ini dilakukan secara terus menerus 
selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan bentuk analisis 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak 





3. Penyajian data 
Penyajian data yang sering dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah 
dalam bentuk teks naratif dari catatan lapangan. Penyajian data adalah 
merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan selanjutnya, untuk dianalisis dan diambil tindakan 
yang dianggap perlu. 
4. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
Kegiatan verifikasi dan penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah 
sebagian dari satu kegiatan konfiguransi yang utuh, karena penarikan 
kesimpulan juga diverifikasi sejak awal berlangsungnya penelitian hingga 
akhir penelitian, yang merupakan proses kesinambungan dan 
berkelanjutan. Verifikasi dan penarikan kesimpulan berusaha mencari 
makna dari komponen-komponen yang disajikan dengan membuat pola-
pola, keteraturan, penjelasan, konfigurasi, hubungan sebab akibat dan 







  Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah sekolah 
dasar yang merupakan sekolah di bawah naungan Kementrian Agama. 
Keadaan atau kondisi di sekitar Madrasah cukup strategis dan nyaman karena 
lokasi yang mudah dijangkau oleh transportasi dan berada di lingkungan 
persekolahan. Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar berlokasi di 
Jalan Citarum No. 9 Tegalgede Karanganyar. Dan memiliki tanah seluas 
4.710m2, yang dipergunakan sebagai bangunan seluas 2.343 m2, sebagai 
halaman 1.517 m2 dan sebagai kebun seluas 850 m2.  
1. Sejarah Singkat Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Karanganyar 
Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar berdiri sejak tahun 
1974, tepatnya tanggal 1 Januari 1974 dengan Piagam Pendirian dari 
Kanwil Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah dengan nama Madrasah 
Ibtida‟iyah Latihan PGA 6 Tahun dengan piagam No. 
Lk/3.c/1223/Pgm.MI/1978. Kemudian berubah menjadi Madrasah 
Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar dengan Piagam No. 
I.K/3.a/427/PGMI/MI/1981, tertanggal 1 Juni 1981 yang ditanda tangani 
oleh Kepala Bidang Pendidikan Agama Islam Kanwil Departemen Agama 
Islam Propinsi Jawa Tengah Drs. H. Moh Rifa‟I sampai sekarang. 
Pada periode tahun 2013-2017, PDM Karanganyar memberikan 
amanah kepada ibu Marjiyanti, S.Ag, M.Pd.I untuk memimpin MI 
Muhammadiyah Karanganyar. Selanjutnya banyak hal yang dilakukan 
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oleh persyarikatan untuk memaksimalkan program pengembangan 
Madrasah ini. Pasang dan surut telah dialaminya, banyak usaha yang telah 
dilakukan, berbagai hambatan dan tantangan telah dilaluinya, semua ini 
telah dilaluinya dengan baik sehingga dapat mengahantarkannya pada 
kondisi sebagaiman yang sekarang ini. 
Keberadaan MI Mihammadiyah Karanganyar sebagai salah satu amal 
usaha Muhammadiyah disamping amal usaha-amal usaha yang lainnya. 
MI Muhammadiyah Karanganyar bukanlah produk warisan yang sudah 
matang dan tinggal menikamati, namun merupakan hasil perjuangan yang 
gigih, dan hasil kerja yang dilakukan persyarikatan dengan tenaga 
pendidiknya dilandasi dengan ikhlas, penuh dedikasi, tanggung jawab dan 
selalu menjunjung tinggi cita-cita persyarikatan. 
Saat ini kehadiran Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar 
telah member citra positif terhadap perkembangan pendidikan Islam di 
Kabupaten Karanganyar. Kendati tanpa tambahan label Sekolah Unggulan 
atau sejenisnya, madrasah ini telah mampu menampakan citranya sebagai 
lembaga pendidikan yang mengutamakan Kualitas. Karena gambaran 
tersebut sudah terlanjur menjadi penilaian masyarakat khususnya 
Karanganyar. Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah sebagai lembaga 
pendidikan dasar yang berciri khas Islam, kini menjadi sebuah tujuan 
pertama para orang tua untuk kepentingan kependidikan putra-putrinya. 
Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik dari tahun ke tahun yang 
terus meningkat. Madrasah Ibtida‟iyah berada di pusat kota Karanganyar, 
terletak di lingkungan pendidikan yang kondusif, lahan yang luas dan 
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bangunan yang representative serta nyaman. Madrasah Ibtida‟iyah 
Muhammadiyah Karanganyar merupakan madrasah yang sangat 
mendukung berjalannya pendidikan yang berkualitas. Puluhan prestasi di 
tingkat kabupaten, propinsi maupun nasional baik dalam bidang akademik 
maupun non akademik telah diraih Madrasah Ibtida‟iyah Muhammdiyah 
Karanganyar. 
2. Visi, Misi, Tujuan dan Target Pendidikan 
a. Visi 
Sebagai pendidikan dasar berciri khas Islam yang 
mempertimbangkan harapan murid, lembaga pengguna lulusan 
madrasah dan masyarakat serta merespon perkembangan dan tantangan 
masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan 
globalisasi yang sangat cepat Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah 
Karanganyar merumuskan visi sebagai berikut:  
“Berakhlak mulia, tekun beribadah, terdepan dalam prestasi, menuju 
mardhatillahi sejati”. 
b. Misi 
Sesuai dengan visi Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah 
Karanganyar, maka dijabarkan misi sebagi berikut: 
1) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan yang mengacu pada Al 
Qur'an dan Sunah Rasul. 
2) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik. 
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3) Meningkatkan profesionalitas dan kwalitas tenaga kependidikan 
yang sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan dan 
berwawasan lingkungan. 
4) Terselenggaranya pengelolaan sekolah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel. 
5) Mewujudkan Madrasah  menjadi kebanggaan serta bagian yang 
takterpisahkan dari masyarakat. 
6) Menjalin kerjasama dengan berbagai  pihak dalam rangka 
pengembangan dan kemajuan Madrasah yang berwawasan 
lingkungan 
7) Mewujudkan kualitas lingkungan sekolah yang  aman, nyaman, 
asri, peduli terhadap pelestarian sumber daya alam sekitar  
c. Tujuan dan target pendidikan 
1) Tujuan 
a) Membentuk manusia yang beriman, bertaqwa kepada Allah 
SWT, peduli dan berwawasan lingkungan dengan motto 
Cerdas, Kreatif dan Sholeh. 
b) Mengembangkan “Multiple Intelegen“ seluruh aspek 
kecerdasan alamiah manusia. ( Kecerdasan spiritual, 
kecerdasan emosi, kecerdasan logika matematis, kecerdasan 
spatia, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan 
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal). 
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c) Membentuk siswa siswi untuk memiliki pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan dasar yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
d) Mendidik siswa siswi untuk memiliki Akhlaq dan kepribadian 
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam serta sikap mandiri dalam 
melestarikan sumber daya alam sebagai bekal hidup bersama 
ditengah keluarga dan masyarakat. 
e) Membangun kehidupan sosial yang beradab, ramah lingkungan 
dan beraklaq atas dasar persaudaraan dan persahabatan agar 
menjadi Rahmad seluruh alam (rahmatan lil „alamin). 
2) Target pendidikan 
a) Anak mampu membaca Al Qur'an dengan baik dan benar pada 
dua tahun pertama. 
b) Anak mampu menghafal Al Qur‟a juz 30 ( Juz‟ama) dan 
memahami beberapa kutipan surat yang relevan dengan 
kurikulum. 
c) Anak mampu menghafal 20 sampai 30 hadist dan do'a serta 
dapat mengamalkan sesuai dengan perkembangannya. 
d) Mengerti dan memahami ajaran serta nilai-nilai Islam, 
selanjutnya belajar mengamalkannya. 
e) Menguasai dasar-dasar Matematika, IPA, PKPS, Bahasa 
Inggris, Bahasa Indonesia, Bahasa Arab dan mata pelajaran 
yang lain serta memanfaatkannya untuk kemaslahatan umat. 
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keberhasilan poin ini ditandai dengan nilai UAS/UANAS 
murni yang tinggi dan lulusan yang berkualitas. 
f) Mampu membentuk karakter dan kepribadian siswa untuk 
peduli, ramah, dan berwawasan lingkungan  
3. Struktur organisasi Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah 
Karanganyar 
Organisasi merupakan kerjasama yang terencana diantara orang-orang 
dalam suatu wadah yang sistematis, formal, berfikir dan bertindak guna 
mencapai tujuan atau target yang telah ditentukan oleh Madrasah 
Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar sudah barang tentu memiliki 
kriteria tersendiri dalam menangani keorganisasiannya. Organisasi dalam 
suatu pendidikan dapat diartikan sebagai tempat penyelenggaraan proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Unsur-unsur dalam 
organisasi Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar meliputi: 
PDM-MPDM, komite Madrasah, Kepala Madrasah, bendahara, Tata 
Usaha, Wakil Kepala Madrasah (Wakamad kurikulum, Wakamad sarana 
dan prasarana, Wakamad humas, dan Wakamad kesiswaan), Koordinator 
kelas (Korlas), Wali kelas, Guru, dan siswa. 
Masing-masing unsure akan saling berhubungan dan bekerja sama agar 
pengorganisasian berjalan dengan baik maka harus terjalin komunikasi 
yang harmonis dan terorganisasi. Di samping itu untuk membentuk 
organisasi yang baik perlu adanya pembagian tugas, agar masing-masing 
unsure dapat menjalankan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dengan 
mudah dan efektif. 
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Adapun susunan dari struktur organisasi Madrasah Ibtida‟iyah 















Secara terperinci fungsi-fungsi dari struktur organisasi yang ada di 
Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah sebagi berikut: 
a. Kepala Sekolah 
1) Kepala Madrasah sebagai Pimpinan, Administrasi dan Supervisor 
a) Kepala Madrasah selaku pimpinan, mempunyai tugas :  
(1) Menyusun Perencanaan 
(2) Mengorganisasikan Kegiatan 
Komite Madrasah Kepala Madrasah PDM/MPDM 






















(3) Mengarahkan Kegiatan  
(4) Melaksanakan Pengawasan 
(5) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
(6) Menentukan kebijakan 
(7) Mengadakan rapat-rapat  
(8) Mengambil Keputusan  
(9) Mengatur Proses Belajar Mengajar 
(10) Mengatur Administrasi 







(12) Mengatur hubungan madrasah dengan masyarakat dan 
instansi terkait 
b) Kepala Madrasah selaku Administrator 
Selaku Administrator, Kepala Madrasah bertugas 
menyelenggarakan administrasi : 
(1) Perlengkapan   (7) Kesiswaan 
(2) Pengorganisasian   (8)Kantor 
(3) Pengarahan   (9)Kepegawaian 
(4) Pengkoordinasian   (10)Perlengkapan 
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(5) Pengawasan    (11)Keuangan 
(6) Kurikulum     (12)Perpustakaan 
c)  Kepala Madrasah selaku Supervisor 
Selaku  supervisor Kepala Madrasah bertugas 
menyelenggarakan supervisi mengenai : 
(1) Kegiatan Belajar Mengajar 
(a) Persiapan mengajar 
(b) Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar 
(c) Penilaian Proses Belajar Mengajar 
(d) Pemberian umpan balik secara teratur dan terus 
menerus 
(e) Penggunaan dan pembuatan alat bantu mengajar 
secara sederhana 
(f) Pemberian bimbingan dan layanan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar. 
(g) Pengelola kegiatan Ekstrakurikuler  
(2) Kegiatan Ketatausahaan 
(3) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait  
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Madrasah dapar 
mendelegasikan kepada guru yang ditunjuk sebagai Wakil 






2) Kepala Madrasah Sebagai Inovator 
a) Melakukan pembaharuan dibidang: KBM, Ekstrakurikuler, 
BK, Pengadaan. 
b) Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan 
c) Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di 
Komite Madrasah dan masyarakat 
3) Kepala Madrasah Sebagai Motivator 
a) Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk bekerja 
b) Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk KBM/ BK 
c) Mengatur ruang Perpustakaan yang konduktif untuk belajar 
d) Mengatur halaman/ lingkungan Madrasah yang sejuk dan 
teratur 
e) Menciptakan hubungan kerja yang harmonis sesama guru dan 
karyawan 
f) Menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar Madrasah 
dan lingkungan 
g) Menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman. Dalam 
melaksanakan tugasnya. Kepala Madrasah dapat 
mendelegasikan kepada Wakil Kepala Madrasah. 
b. Bendahara 
Bendahara Madrasah bertanggungjawab kepada kepala madrasah dan 
mempunyai tugas melaksanakan administrasi keuangan. Bendahara 
madrasah bertugas membantu Kepala Madrasah dalam menyususn 
administrasi, sebagai berikut: 
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1) Menyusun laporan penerimaan keuangan madrsasah. 
2) Menyususn laporan pengeluaran keuangan madrasah. 
3) Menyususn laporan keuangan secara bertahap. 
4) Menyusun laporan akhir 
c. Tata Usaha 
1) Kepala Tata Usaha 
 Kepala Tata Usaha Madrasah bertanggungjawab kepada kepada 
madrasah dan mempunyai tugas melaksanakan ketatausahaan 
madrasah meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
a) Menyusun program tata usaha madrasah 
b) Membantu mengelola keuangan madrasah 
c) Mengurus administrasi ketenagaan dan siswa 
d) Membina dan pemgembangan karir pegawai tata usaha 
madrasah, 
e) Menyusun administrasi perlengkapan madrasah, 
f) Menyusun dan penyajian data atau statistik madrasah, 
g) Mengkoordinasikan dan melaksanakan 6 K, 
h) Mengelola BKG/INSENTIF Guru/ karyawan dan Beasiswa 
AUSKM, BKM, BAZIS dll. 
i) Mengelola administrasi BOS. 
2) Staf Tata Usaha  
a) Membantu tugas Ka TU 
b) Membantu administrasi bidang Kurikulum, Kesiswaan, 
Sarpras, Al Islam Kemuhammadiyahan dan Humas. 
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c) Mengelola Agenda surat keluar dan surat masuk. 
d) Mengelola arsip madrasah. 
e) Mengelola /mengetik naskah soal Tes akhir bulan. 
f) Mengelola bank data ( data pegawai, rekapitulasi jumlah murid, 
dan data lain yang dibutuhkan) 
g) Membantu memasukkan nilai leger ke dalam buku induk/ 
mengelola Buku Induk. 
h) Membantu membuat Bank Data Kantor ( Kliper, Mutasi, 
presensi dll) 
i) Mengantar/mengirim surat keluar (kurir). 
j) laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausahaan secara 
berkala. 
3) Staf Tata Usaha bidang tabungan dan pembantu umum 
a) Mengelola tabungan siswa 
b) Menerima telepon (pesan, informasi dll) 
c) Mengelola pembayaran uang madrasah.  
d) Membantu tugas-tugas Tata Usaha. 
4) Staf Tata Usaha bidang keuangan 
a) Membantu bendahara madrasah mengelola keuangan 
Madrasah. 
b) Mengelola pembayaran uang madrasah.  
c) Membantu bendahara madrasah membuat laporan-laporan 




d. Wakil Kepala Madrasah 
1) Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 
Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum mempunyai tugas 
membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan – kegiatan sebagai 
berikut :  
a) Menyusun Program Pengajaran ( Tahunan, Promes, PSP, RPP 
dan AHUH ) 
b) Menyusun pembagian tugas guru mengajar 
c) Menyusun jadwal pelajaran 
d) Menyusun Jadwal Evaluasi Belajar ( TAB, UTS, UAS ) 
e) Menyusun pelaksanaan UASBN/UAMBN 
f) Menyusun kriteria dan persyaratan dapat melanjutkan / tidak 
dapat melanjutkan serta lulus / tidak lulus 
g) Menysusun jadwal penerimaan buku laporan pendidikan 
(rapor)  dan penerimaan DN UAS dan Ijazah 
h) Mengkoordinasikan dan mengarahkan menyusun program 
suatu pelajaran  
i) Menyediakan daftar buku acara guru dan siswa 
j) Pengawasan dan pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar di madrasah atau kegiatan – kegiatan lain 
dalam rangka kegiatan belajar siswa baik terori atau praktek 
madrasah. 
k) Menyusun laporan pelaksanaan pengajaran secara berkala. 
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l) Menginventarisasi dokumen kurikulum ( GBPP, Kaldik, jadwal 
pelajaran, bank soal, buku sumber, media / alat peraga dan hal 
lain yang berhubungan dengan kurikulum )  
2) Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan 
Wakil kepala madrasah bidang kesiswaan mempunyai tugas 
membantu kepala madrasah : 
a) Menyusun program pembinaan siswa 
b) Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian 
kegiatan siswa dalam rangka menegakkan disiplin dan tata 
tertib madrasah 
c) Membina dan  melaksanakan keamanan, kebersihan, ketertiban 
dan kekeluargaan ( 5K ) 
d) Mengelola kegiatan ekstrakurikuler 
e) Mengatur dan membina program kegiatan Usaha Kesehatan 
sekolah ( UKS/PMR) 
f) Menyusun jadwal dan program pembinaan kegiatan siswa 
secara berkala dan insidentil. 
g) Melaksanakan  pemilihan siswa untuk mewakili madrasah 
dalam bidang kegiatan di luar madrasah. 
h) Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan, lomba, dan siswa 
penerima beasiswa. 




j) Melakukan kegiatan madrasah berupa upacara bendera tiap hari 
Senin dan Hari Besar Nasional. 
k) Menyusun rencana program penerimaan siswa baru dan 
pelaksanaannya 
l) Menyusun rencana kegiatan tengah semester (kemah 
santri/persami dan outbound dll) 
m) Menyusun rencana kegiatan rutin siswa yang diselenggarakan 
dinas terkait (pawai HUT RI, Gerak jalan dll) 
n) Menginventarisasikan dokumen kesiswaan : 
(1) Prosentase melanjutkan ke jenjang lebih tinggi 
(2) Prosentase kehadiran siswa 
(3) Kenaikan kelas 
(4) Kelulusan tiap tahun 
(5) Mutasi/ mutandis 
(6) Prestasi siswa bidang akademik dan non akademik   
3) Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan Prasarana 
Wakil Kepala Madrasah bidang Sarpras mempunyai tugas 
membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut : 
a) Menyusun program bidang sarana prasarana 
b) Merencanakan pengadaan barang/sarpras dan perawatan 
barang. 
c) Menginventarisasikan barang / benda milik madrasah  
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d) Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian 
kepada semua pihak terhadap kepemilikan barang-barang 
inventaris. 
e) Mendeteksi dan mengelompokkan segala macam peralatan 
yang layak dan tidak layak pakai. 
f) Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas 
g) Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan 
4) Wakil Kepala Madrasah Dalam Bidang Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan. 
Wakil Kepala Madrasah bidang Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan mempunyai tugas membantu Kepala 
Madrasah dalam hal :  
a) Menyusun Program Pengajaran Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan 
b) Menyusun jadwal pelaksanaan Ibadah sholat, Muadzin, Imam 
dan kegiatan sejenis di lingkungan Madrasah ( Pengajian 
Keluarga, PHBI, Infaq Jum‟at, FDS dll ) 
c) Melaksanakan kegiatan hafalan Juz‟ama dan inayah  
d) Mengintensifkan pembinaan aqidah, ibadah dan akhlaq di 
kalangan warga Madrasah sesuai dengan tuntunan tarjih 
melalui pengajian-pengajian, kegiatan-kegiatan takhasus, 
kursus-kursus, buku-buku paket, siaran-siaran media cetak, 
buletin dan kegiatan lain yang lebih efektif. 
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e) Menyusun buku-buku pedoman / paket tuntunan ibadah praktis, 
do‟a-doa‟a dan aspek pembinaan ajaran Al Islam 
Kemuhammadiyahan yang bersifat praktis dan mudah 
dipahami. 
f) Meningkatkan kualitas pendidikan Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan yang menjadi program unggulan sebagai 
basis pembentukan kader persyarikatan dan ulama di masa 
depan. 
g) Memberikan bobot untuk peningkatan kualitas kurikulum 
pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan, Bahasa Arab 
dan Inggris yang menjadi faktor keunggulan pengembangan 
sumber daya manusia di masa depan. 
h) Menyediakan buku kegiatan ibadah. 
i) Pengawasan dan pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan Al 
Islam dan Kemuhammadiyahan. 
j) Menyusun laporan kegiatan pelaksanaan secara berkala 
k) Menginventarisir dokumen kegiatan Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan 
5) Wakil Kepala Madrasah Dalam Bidang Humas 
Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas mempunyai tugas 
membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut : 
a) Mengatur dan merencanakan hubungan kekeluargaan madrasah, 
siswa dan orang tua wali murid. 
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b) Membina hubungan antar madrasah dengan orang tua wali murid 
dan guru / BP 
c) Membina pengembangan hubungan antar madrasah dengan 
lembaga pemerintah, lembaga sosial dan instansi terkait. 
d) Menyelenggarakan bakti sosial &  karya wisata 
e) Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di Madrasah (gebyar 
pendidikan) 
f) Menyusun laporan pelaksanaan sarana  prasarana dan humas 
e. Wali Kelas 
Wali Kelas membantu kepala madrasah dalam kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut: 
1) pengelolaan kelas 
2) penyelenggaraan administrasi kelas yang meliputi: 
 denah tempat duduk siswa,  papan absensi siswa, daftar pelajaran 
kelas, daftar piket kelas, buku absensi kelas, buku kegiatan 
pembelajaran atau buku kelas, dan tata tertib kelas. 
3) penyusunan/pembuatan statistik bulanan siswa 
4) pengisian daftar kumpulan nilai siswa (legger) 
5) pembuatan catatan khusus tentang siswa 
6) pencatan mutasi siswa 
7) pengisian buku laporan penilaian hasil belajar 
8) pembagian buku laporan penilaian hasil belajar 





Selaku Guru bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah dan 
mempunyai tugas melaksanakan Proses Belajar Mengajar secara 
efektif dan efisien. Adapun tugas dan tanggung jawab guru meliputi : 
1) Membuat Program Pengajaran/RPP 
2) Membuat Satuan Pengajaran ( Persiapan Pengajaran ) 
3) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
4) Melaksanakan kegiatan penilaian belajar setiap topik / sub 
topik atau kompetensi sub kompetensi. 
5) Mengadakan pengembangan setiap bidang pengajaran yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
6) Meneliti daftar hadir siswa sebelum mulai pelajaran 
7) Membuat dan menyusun lembar kerja ( job sheet ) untuk mata 
pelajaran yang memerlukan lembar kerja 
8) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-
masing siswa dan mengadakan pemanggilan Orang tua wali 
murid apabila ada murid yang mengalami hambatan. 
9) Sebagai guru kelas harus mampu berupaya untuk : 
a) Berperan sebagai pengganti orang tua 
b) Mengetahui jumlah, nama dan identitas siswa 
c) Mengetahui dan mencatat serta mendokumentasikan 
kehadiran siswa 
d) Mengetahui dan membantu siswa di kelasnya dalam 
memecahkan masalah yang mereka hadapi 
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e) Mengadministrasikan secara baik nilai hasil belajar siswa, 
baik daftar kelas, buku rapor pada kelas menjadi 
tanggungjawabnya 
f) Membimbing dan membina siswa agar tercipta suasana 
kekeluargaan antara sesama warga dikelasnya. 
g) Mengikutsertakan semua siswa untuk memelihara dan 
mengamankan semua peralatan yang ada. 
h) Membuat laporan berkala tentang kelas yang ada menjadi 
tanggungjawabnya kepada Kepala Madrasah. 
10) Sebagai Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan harus 
berupaya mengajarkan materi yang meliputi : 
a) Dasar senam lantai, sesuai dengan petunjuk yang berlaku 
dalam rangka pembentukan tubuh 
b) Permainan bola kecil antara lain : kasti, kipers, slagball dan 
sepak takrauw 
c) Dalam rangka pembentukan sikap dan bentuk tubuh yang 
baik murid SD / MI harus memakai tas sandang atau tas 
pinggang 
d) Guru pendidikan Jasmani dan Kesehatan memberikan materi 
sesuai dengan petunjuk yang berlaku guna menunjang 






4. Keadaan Guru dan Pegawai  
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan didukung oleh 
beberapa komponen, diantaranya guru, karyawan dan siswa. Komponen 
tersebut mempunyai hubungan yang erat dalam menjalankan kegiatan 
proses belajar mengajar. 
Untuk mengetahui kondisi maupun keadaan guru, karyawan dan siswa 
di Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar akan dibahas lebih 
lanjut, sebagai berikut: 
a. Keadaan guru 
Tabel 1. Keadaan guru MI Muhammadiyah Karanganyar 




1 Marjiyanti,S.Ag, M.Pd.I PNS 13 tahun Kepala Madrasah 
2 Choirul A, S.Pd, M.Pd GTY 13 tahun Wakamad 
3 
Eny Wahyu A A M, 
S.PdI 
PNS 11 tahun 
Wakamd 
4 Jaryono, S.Ag GTY 10 tahun Wakamad 
5 Sutardi,S.Ag, S.Pd PNS 16 tahun Wakamad 
6 LailatulH, S.Ag, M.Pd.I PNS 6 tahun Guru Kelas 
7 Siti  Fatonah,S.Ag PNS 16 tahun Bendahara  
8 Fatoniyah,S.Pd.I PNS 16 tahu Guru Kelas 
9 Siti NuruL K, S.Pd SD GTY 11 tahun Guru Kelas 
10 Hery Saptono, S.Pd PNS 11 tahun Guru Kelas 
11 Nurjanah,S.Pd.I GTY 11 tahun Guru Kelas 
12 Sartini, S.Pd GTY 9 tahun Guru Kelas 
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13 Yuli  Fitriani U, S.Pd GTY 9 tahun Guru Kelas 
14 Muh Taqwim, S.Pd.I GTY 7 tahun Guru Kelas 
15 Supriyadi, S.Pd.I GTY 8 tahun Guru Kelas 
16 Sulistyani Rahayu, S.SI GTY 8 tahun Guru Kelas 
17 Tatag Wahyu S, S.Pd GTY 6 tahun Guru Kelas 
18 Drs. Sutarman GTY 6 tahun Guru Kelas 
19 Siti Nurjanah, S.Pd GTY 6 tahun Guru Kelas 
20 Rustam Afandi, A.Md GTY 9 tahun Guru Kelas 
21 Eko Wuryanto, A.Ma GTY 5 tahun Guru Kelas 
22 Heri Nuryanto, S.Pd GTY 5 tahun Guru Kelas 
23 Dedet Via Gulita, S.Pd GTY 5 tahun Guru Kelas 
24 Amina R, S.Pd.I GTY 5 tahun Guru Kelas 
25 
Lutfi Widi Astuti, 
S.Pd.I 
GTY 5 tahun Guru Kelas 
26 Ermadian W, SS GTY 5 tahun Guru Kelas 
27 Anni Muhimah, S.Pd GTY 5 tahun Guru Penjas 
28 Diana Endah P, S.Pd GTY 5 tahun Guru Kelas 
29 Drs. Suprianto GTY 5 tahun Guru Penjas 
30 Ida Winingsih, S.Pd GTY 4 tahun Guru Kelas 
31 Nur Wulandari S.Pd GTY 4 tahun Guru Kelas 
32 Nur  Syafaatin, S.ThI GTY 4 tahun Guru Kelas 
33 
Yekti Retno N, S.SN, 
S.Pd 
GTY 4 tahun 
Guru Kelas 
34 Irham B, S.Pd.I GTY 4 tahun Guru Kelas 
35 
Sri Norrohani IM, 
S.Pd.I 




36 Yusup Wibisono, S.Ag GTY 4 tahun Guru Kelas 
37 Febrina K, S.Pd GTY 3 tahun Guru Kelas 
38 Suwasti Rahayu, S.Pd GTY 4 tahun Guru Kelas 
39 Tarwini, SS GTY 3 tahun Guru Kelas 
40 Warsiti, S.Pd GTT 2 tahun Guru Kelas 
41 Dian Lara F, S.Pd GTT 2 tahun Guru Kelas 
42 Erma Nuriyanti, S.Pd GTT 2 tahun Guru Kelas 
43 Indah Andarini, S.Pd GTT 2 tahun Guru Kelas 
44 Erni Firmani, S.Pd GTT 2 tahun Guru Kelas 
45 Arini Wahyu W, S.Pd GTT 1 tahun Guru Kelas 




GTT 1 tahun 
Guru Kelas 
48 Agus Yulianto GTT 1 tahun Guru Kelas 
49 Gesang T, S.Pd GTT 0 tahun Guru Kelas 
50 Roby Muslim, S.Pd GTT 0 tahun Guru Kelas 
51 Arif Mustofa, S.Pd GTT 0 tahun Guru Kelas 
52 Tabah S, S.Ud GTT 0 tahun Guru Kelas 
53 A Nikmah, S.Pd GTT 0 tahun Guru Kelas 
 
b. Keadaan karyawan 
Table 2. keadaan karyawan MI Muhammadiyah Karanganyar 




1 Heri  Hartadi, A.Md KTY 11 tahun Kepala TU 
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2 Wahyudi KTY 11 tahun T. Kebun 
3 Tarmin, S. HI KTY 10 tahun Staff TU 
4 Etik Purwanti, S.Pd KTY 4 tahun Staff Keu. 
5 Sulardi, S. HI KTY 10 tahun Penjaga 
6 Sugiyem, S.Pd.I KTY 9 tahun Staff TU 
7 Ernidwi A, A. Mkes KTY 8 tahun T. UKS 
8 Toni Supardi KTY 7 tahun T. Perpus 
9 Ashari  Puguh  N KTY 6 tahun Satpam 
10 Muhtarom Sulardi KTY 6 tahun T. Kebun 
11 Haryono, S.Pd KTT 2 tahun Staff TU 
12 Veranicha T D, S.Pd KTT 2 tahun Staff TU 
13 Muh Hamzah KTT 2 tahun  Satpam 
14 Novianton KTT 2 tahun T. Kebun 
 
5. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 
guna untuk menunjang proses pelatihan atau workshop pada pendidik.. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Ibtida‟iyah 
Muhammadiyah Karanganyar adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Sarana dan prasarana (bangunan) Madrasah Ibtida‟iyah 
Muhammadiyah Karanganyar. 
No 








2 Ruang Guru  1 
3 Ruang Ibadah  1 
4 Ruang Praktek  2 
5 




Kamar Mandi / 
WC 
42 
7 Lab. Komputer 1 
 






1. Mebelair   
 Meja guru Kayu 120 
 Kursi guru Kayu 46 
 Almari kabinet Besi 8 
  Meja komputer Kayu 22 
 Papan tulis Kayu 23 
    
2 Elektronik   
  komputer  23 
 Lap top  1 
 LCD Proyektor  2 
 Radio tape  1 
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 Power Amplifier  2 
 Salon luar  2 
 Horn  2 
 Mikropon  5 
  kamera digital  1 
  Kipas angin  13 
 Mmesin ketik  5 
 Printer  2 
 OHP  1 
(Dokumen KTU MI Muhammadiyah Karanganyar) 
 
B. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia di Madrsasah 
Ibtida’iyah Muhammadiyah Karanganyar 
1. Pelaksanaan manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah 
Karanganyar 
Sebagai suatu lembaga pendidikan formal, dalam pelaksanaan 
pendidikannya sangat ditentukan adanya peningkatan kualitas sebagai 
jawaban terhadap kebutuhan dan dinamika masyarakat yang sedang 
berkembang, sehingga peningkatan kualitas dapat diwujudkan melalui 
pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia. Layanan sekolah dapat 
dikatakan bermutu atau berkualitas jika telah memenuhi standart. Artinya, 
produk tersebut harus tepat sesuai dengan tujuan pendidikan. Pada 
dasarnya mutu pendidikan dapat dipandang sebagai suatu keadaan, 
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kondisi, penampilan atau kinerja yang ditunjukkan oleh setiap komponen 
satuan pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia perlu dilakukan 
secara terencana dan berkesinambungan. Agar pengembangan dapat 
dilaksanakan dengan baik, harus terlebih dahulu ditetapkan suatu program 
pengembangan sumber daya manusia. Dan untuk menetapkan sebuah 
program pengembangan diperlukan manajemen untuk mempelajari 
serangkaian kegiatan yang diarahkan untuk mendayagunakan sumber daya 
organisasi atau lembaga yang efektif dan efisien, melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pemberian perintah/pengarahan dan pengawasan. 
Di dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia, maka 
dibutuhkan fungsi manajemen yang terbagi menjadi 4 fungsi (George R, 
Terry: 2005:9), yaitu:  
a. Planning 
Dalam perencanaan pelaksanaan pengembangan sumber daya 
manusia pada pendidik di Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah 
Karanganyar, langkah-langkah yang ditempuh, meliputi: 1) penentuan 
kebutuhan pelatihan, artinya pelatihan hanya diselenggarakan apabila 
kebutuhan untuk itu memang ada dan disesuaikan dengan anggaran 
yang ada. 2) penentuan sasaran, penentuan ini untuk mengetahui hasil 
yang dicapai, berhasil atau tidaknya program pelatihan dan sebagai 
bahan dalam menentukan langkah selanjutnya seperti isi program dan 
metode latihan yang akan digunakan. 3) tempat pelatihan, dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan dalam latihan. 4) penetuan program, 
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ditentukan dari hasil analisis penentuan kebutuhan dan sasaran yang 
hendak dicapai. 5) pelaksanaan program, sifatnya sangat situasional 
artinya dalam pelaksanaan program pelatihan lebih menekankan pada 
perhitungan kepentingan lembaga dan kebutuhan para guru dengan 
mempertimbangkan kehematan biaya, materi program, fasilitas yang 
tersedia, dan kemampuan peserta. 
Hal ini disampaikan oleh Kepala Madrasah ibu Marjiyanti, 
S.Ag, M.Pd.I  (W. 1. j. 01) sebagai berikut: 
“Langkah yang kami tempuh dalam pelatihan ini, yang pertama 
menentukan kebutuhan atau apa yang sedang dibutuhkan 
madrasah atau guru-guru saat ini, kemudian kami mulai dengan 
pembentukan panitian, kemudian penentuan waktu pelatihan, 
materi, pelatih, tempat dan anggaran. Di sini masalah 
pendanaan merupakan faktor yang utama dalam pelaksanaan 
program pelatihan”. 
 
Pernyataan di atas juga diperjelas oleh Pimpinan Dikdasmen, 
Bapak Suratmo (W. 1. j. 02) menyatakan sebagai berikut: 
“Langkah yang ditempuh dalam proses pelatihan dan 
pengembangan adalah 1) menganalisis kebutuhan, apa yang 
dibutuhkan, 2) menetukan sasaran, siapa yang mau dicalonkan 
atau siapa yang mau mengikuti pelatihan, 3) menentukan 
tempat dan waktu. Begitu juga untuk pengembangan karir, 
langkah-langkah yang diambil seperti yang telah disebutkan di 
atas, kemudian di tambahkan dengan adanya test, baik test 
secara tertulis maupun lisan, dilanjutkan dengan pemilihan 
calon Kepala Sekolah baru yang telah memenuhi kriteria, yang 
ditentukan di dalam test seleksi tersebut”. 
 
Lembaga pendidikan Madrasah Ibttida‟iyah Muhammadiyah 
Karanganyar, untuk menentukan analisis kebutuhan dalam pelatihan 
dengan menggunakan cara atau metode adalah yang pertama, dengan 
menggunakan metode penentuan melalui analisis pekerjaan. Hasil dari 
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analisis jabatan dapat memberikan gambaran tentang tugas-tugas yang 
akan dilaksanakan dan dari tugas-tugas tersebut dapat diperoleh 
spesifikasi latihan harus dimiliki oleh para guru dengan tujuan agar 
dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan hasil yang memuaskan. 
Yang kedua, dengan penetuan melalui prestasi kerja. Tingkat prestasi 
kerja guru dapat diketahui dengan cara membandingkan antara standart 
prestasi kerja dengan hasil kerja nyata. 
Hal ini disampaikan oleh Kepala Madrasah (W. 1. f. 01) 
sebagai berikut: 
“Untuk menentukan kebutuhan dalam pelatihan kami lebih 
melihat pada kebutuhan saat ini. Misalnya dalam madrasah ini 
seorang guru dalam pembelajaran di kelas harus bisa 
menggunakan laptop dan LCD, maka kami mengadakan 
pelatihan TIK dengat membuat power point. Selain itu, wali 
kelas harus bisa membuat aplikasi raport dengan menginput 
nilai dari manual ke komputer, maka kami adakan latihan untuk 
itu. Ada juga perubahan kurikulum tiga belas (kurtilas), untuk 
memahamkan guru tentang kurtilas itu, maka kami datangkan 
pelatih ahli untuk memahamkan guru tentang kurtilas dan bisa 
menerapkan dalam pembelajaran. Dan masih banyak lagi, yang 
pasti setiap ada suatu hal yang berkaitan untuk memajukan 
madrasah dan itu memerlukan pelatihan, InsyaAllah kami 
usahakan untuk bisa memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
ketersediaan anggaran madrasah”. 
 
Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh guru kelas IV, ibu Nur 
Syafa‟atin,S.Pd.I (W. 1. f. 03) sebagai berikut: 
“Biasanya untuk menentukan pelatihan, para Waka kurikulum 
atau kesiswaan, mengelompokan guru-guru untuk berdiskusi 
masalah kebutuhan apa yang diperlukan untuk saat ini, atau 
kekuarangan-kekurangan apa yang dihadapi oleh guru, 
misalnya kesulitan dalam mengatasi kenakalan anak. Setelah 







Organizing di sini adalah sekelompok manusia yang bekerja 
sama, dimana kerja sama tersebut dicanangkan dalam bentuk struktur 
organisasi atau gambaran skematis tentang hubungan kerja, dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu. 
Komponen untuk pengorganisasian atau pengelompokkan 
peserta latihan di Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar, 
yaitu berdasarkan: 1) pembagian beban kerja menjadi tugas-tugas yang 
dapat dikerjakan secara individu maupun kelompok. 2) 
pengelompokkan tugas-tugas yang memiliki kesamaan rumpun tugas. 
3) pengembangkan hierarki organisasi yang akan mengatur 
pertanggungjawaban masing-masing jenjang yang terlibat di dalam 
lembaga. 
Hal ini disampaikan oleh Kepala Madrasah ibu Marjiyanti, 
S.Ag, M.Pd.I  (W. 1. h. 01) sebagai berikut: 
“Dalam pengorganisasian peserta pelatihan, yang kami lihat 
pertama kali adalah tugas masing-masing guru atau yang 
kelompok yang memiliki kesamaan rumpun, kemudian dari 
tugas-tugas itu kami rencanakan apa yang sekiranya dibutuhkan 
oleh masing-masing tugas itu, kemudian kami berikan 
pelatihan-pelatihan sesuai dengan jobnya masing-masing. 
Setelah itu, kami buat hierarki organisasi yang mengatur 
pertanggungjawaban masing-masing, yaitu Kepala Madrasah, 
dibawahnya ada Wakamad, disusul dibawahnya Korlas 
(Koordinator kelas), dan yang terakhir wali kelas”. 
 
Pernyataan di atas juga diperjelas oleh guru kelas II ibu 
Fathoniyah, S.Pd.I, (W. 1. h. 03)  menyatakan sebagai berikut: 
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“Untuk pengelompokkan peserta pelatihan, tergantung tema 
atau materi pelatihan, ada yang pelatihan berdasarkan bidang 
mengajar, dan pelatihan yang bersifat secara keseluruhan”. 
 
Kemudian dikuatkan kembali oleh pimpinan Dikdasmen bapak 
Suratmo (W. 1. h. 02) yang menyatakan sebagai berikut: 
“Untuk pengelompokan atau pengorganisasian peserta latihan 
berdasarkan bidangnya atau keahliannya, contoh dari pendidik 
sendiri seperti kegiatan MGMP”. 
 
c. Actuating 
Kepala Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar, 
menggerakkan bawahannya dalam pelaksanaan pelatihanadalah berupa 
motivasi, bisa berupa kata-kata penyemangat, pesan singkat (sms), 
catatan-catatan perubahan sikap dan bisa berupa imbalan (reward) bagi 
yang serius dalam mengikuti pelatihan,serta hukuman (punishment) 
bagi guru yang melakukan kesalahan. Selain motivasi yang diberikan 
dari atasan atau Kepala Madrasah kepada bawahan atau peserta 
pelatihan, supaya hasil yang diterima maksimal atau memuaskan dan 
sesuai dengan tujuan pelatihan harus didukungdengan keinginan 
individu atau dalam diri pendidik, bisa berbentuk semangat, minat dan 
obsesi. Sekali lagi, supaya pelaksanaan pelatihan membuahkan hasil 
yang memuaskan, selain motivasi yang diberikan dari luar, harus 
didukung juga dengan motivasi individual atau motivasi dari diri 
sendiri. 
“Hal ini disampaikan oleh Kepala Madrasah ibu Marjiyanti, 
S.Ag, M.Pd.I  (W. 1. i. 01) sebagai berikut: 
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“Motivasi yang kami berikan banyak, bisa dalam bentuk kata-
kata penyemangat, sms (pesan singkat), catatan-catatan untuk 
perubahan perilaku setelah dilaksanakannya pelatihan, bisa 
berbentuk barang/kenang-kenangan dan juga berbentuk finasial 
(uang) walaupun tidak seberapa. Dan kenaikan jabatan bagi 
guru yang benar mempunyai kemampuan, kecakapan dan 
ketrampilan yang unggul. Akan tetapi, agar dalam pelaksanaan 
pelatihan berjalan dengan maksimal tentunya harus dibarengi 
dengan kemauan yang kuat dari guru tersebut”. 
 
Pernyataan di atas juga diperjelas oleh guru kelas II ibu 
Fathoniyah, S.Pd.I, (W. 1. i. 03)  menyatakan sebagai berikut: 
“Motivasi yang diberikan Kepala Sekolah untuk kami peserta 
pendidik berupa kata-kata penyemangat, pesan singkat (sms), 
ada juga dengan reward atau hadiah bagi guru-guru yang 
benar-benar menampakan perubahan atau prestasinya, bisa 
berbentuk uang, barang dan bisa juga kenaikan pangkat bagi 
guru yang benar-benar berprestasi”. 
 
Kemudian dikuatkan kembali oleh pimpinan Dikdasmen bapak 
Suratmo (W. 1. i. 02) yang menyatakan sebagai berikut: 
“Motivasi yang kami berikan yang yang tampak adalah sebuah 
jabatan. Bagi para pendidik yang mempunyai minat, bakat, 
kemampuan, ketrampilan, jiwa kepemimpinan, kami 
memberikan peluang kepada mereka semua untuk mendapatkan 
jabatan, seperti Kepala Sekolah maupun Wakil Kepala Sekolah. 
Dan untuk selebihnya, kami kembalikan kepada para pendidik 
masing-masing, bagaimana mereka bisa memberikan motivasi 
kepada diri sendiri”. 
 
Untuk menggerakkan peserta pelatihan dalam pelaksanaan 
pelatihan selain motivasi yang diberikan kepada guru oleh Kepala 
Madrasah, juga di dukung dengan suatu pendekatan-pendekatan, yaitu: 
dalam pelatihan juga di dukung dengan adanya pelatihan oleh guru 
senior kepada guru yunior, pelatihan yang bersifat umum, seperti 
seminar dan juga pendelegasian peserta pelatihan untuk mengikuti 
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seminar yang diselengarkan oleh pemerintah maupun lembaga-
lembaga lain di luar. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Kepala Madrasah ibu 
Marjiyanti. S.Ag, M.Pd.I (W. 1. g. 01), adalah sebagi berikut: 
“Biasanya kami menngunakan pendekatan seperti ini, untuk 
guru baru melakukan microteaching dengan guru senior. Atau 
mengikutkan para guru untuk mengikuti workshop/pelatihan 
yang diselenggarakan oleh Diknas maupun Kemenag. Dan 
yang kami kirim biasa guru yang mempunyai kemampuan lebih 
pintar/unggul atau menonjol. Sehingga apa yang telah 
didapatkan dalam workshop bisa disharekan atau ditularkan 
kepada teman-teman yang lain”. 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh ibu Fathoniyah, S.Pd.I 
(W. 1. g. 03), yang menyatakan: 
“Pendekatan yang biasa kami terima dalam pelatihan, yaitu 
selain kami melaksanakan pelatihan itu secara umum atau 
bersama, biasanya pelatihan dilaksanakan secara langsung 
dengan teman guru yang lebih senior (berpengalaman), seperti 
menginput nilai melalui komputer, mendesain bahan 
pembelajaran, selain itu biasanya bagi guru yang mempunyai 
kemampuan lebih, mereka direkomendasikan untuk mengikuti 
pelatihan atau workshop di luar yang nantinya akan diajarkan 
kembali kepada para guru di Madrasah”. 
 
d. Controlling  
Pengawasan adalah suatu tindakan untuk mengetahui hasil 
pelaksanaan, kesalahan, kegagalan, untuk kemudian hari dilakukan 
perbaikan dan mencegah keterulangan kembali kesalahn-kesalahan 
yang terjadi. (Djati Julitriarsa et al., 1992: 101) 
Adapun jenis evaluasi yang dilakukan oleh lembaga pendidikan 
Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah berupa 
pengawasan preventif, pengawasan yang dilakukan pada waktu 
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sebelum terjadi kesalahan. Pengawsan dilakukan dari sejak awal 
pelatihan sampai dengan akhir pelatihan. Sedangkan jika dilihat dari 
subjek pengawasan, pengawasan ini digunakan pengawasan langsung 
dan pengawasan tidak langsung, serta pengawasan staf. untuk evaluasi, 
langkah yang diambil adalah yang pertama, yang pertama, dengan 
penentuan kriteria evaluasi, yang ditetapkan sebelum program 
pelatihan diselenggarakan dengan tolok ukur yang jelas yang berkaitan 
dengan kemampuan dan produktifitas kerja dalam posisi atau jabatan 
sekarang. Yang kedua, melihat secara langsung pada perubahan 
(transformasi) sesuai dengan yang diharapkan atau tidak, baik 
perubahan perilaku, kemampuan dan ketrampilan serta peningkatan 
kinerja guru. 
“Hal ini disampaikan oleh Kepala Madrasah ibu Marjiyanti, 
S.Ag, M.Pd.I  (W. 1. k. 01) sebagai berikut: 
“Dalam pengawasan tetap kami pantau dari awal pelatihan 
sampai pelatihan itu berakhir. Dan sebagai kepala sekolah, 
kami melakukan pengawasan secara langsung kalau 
memungkinkan, kalau tidak kami minta bantuan staf untuk 
melakukan pengawasan ketika pelatihan itu berlangsung. Selain 
itu, kami juga memantau melalui absensi peserta pelatihan. 
Sedangkan untuk mengevaluasi para peserta pelatihan sambil 
berjalan setiap harinya. Kepala Madrasah mengamati langsung 
kepada gurur-guru. Di situ akan nampak dengan adanya 
perubahan kinerja maupun perilaku guru setelah mengikuti 
pelatihan. Selain itu, setiap hari sabtu ada rapat Waka (Wakil 
Kepala) dengan Kepala Madrasah, untuk menanyakan keadaan 
guru sesuai dengan bidangnya masing-masing. Mereka juga 
membantu Kamad dalam mengamati guru-guru. Sehingga kita 
tahu langsung sejauh mana pelatihan itu berjalan dan seberapa 
banyak manfaat bagi guru maupun madrasah. Dan apabila 
setelah diadakannya pelatihan, ada satu atau dua guru yang 
belum menampakan adanya perubahan atau bahkan lebih buruk 
dari sebelumnya, kami sebagai Kamad menegur langsung 
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kepada guru tersebut. Semua ini kami lakukan untuk kebaikan 
semua baik guru maupun madrasah. 
 
Pernyataan di atas juga diperjelas oleh guru kelas IV ibu Nur 
Syafa‟atin, S.Pd.I, (W. 1. k. 03)  menyatakan sebagai berikut: 
“Penganwasan diawasi oleh Kepala Madrasah langsung, selain 
itu di dukung juga dengan adanya absensi. Sedang untuk 
evaluasi kami langsung diamati dalam sehari-hari, kalu misal 
setelah mengikuti pelatihan tidak ada perubahan, seperti contoh 
cara mengajar, nanti dari Kepala Madrasah memanggil kami 
dan menegur langsung”. 
 
Kemudian dikuatkan kembali oleh pimpinan Dikdasmen bapak 
Suratmo (W. 1. k. 02) yang menyatakan sebagai berikut: 
“Pengawasan yang diberikan kepada yayasan khususnya 
Dikdasmen untuk memantau pelatihan dan pengembangan 
pendidik adalah kami dari pihak Dikdasmen menunjuk anggota 
untuk melakukan pengawasan atau pengontrolan dengan 
menanyakan kepada Kepala Sekolah masing-masing sekolah, 
untuk menanyakan keadaan para guru, dan apa yang diperlukan 
guru pada saat ini”. 
 
2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya 
manusia di Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar. 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan di 
Madrasah Ibtida‟iyah Karanganyar adalah 1)  kurangnya konsistensi guru 
(dalam absensi, keseriusan dalam pelatiham), 2) sulitnya mencari 
Narasumber yang baik dan tepat, 3) masalah pendanaan pelatihan, 
mengingat biaya dalam pelatihan ditanggung oleh pihak lembaga sendiri. 
Hal ini disampaikan oleh Kepala Madrasah ibu Marjiyanti, S.Ag, 
M.Pd.I  (W. 2. a. 01) sebagai berikut: 
“Kendala yang kami hadapi dalam pelatihan para guru sampai sejauh 
ini, sangat kecil atau sedikit. Dari guru, untuk menjaga konsistensi 
seperti ketertiban dalam masalah absensi, keseriusan dalam mengikuti 
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pelatihan, dan inipun sangat sedikit sekali. Selain itu, yang masih susah 
bagi kami adalah masalah pada pencarian Narasumber yang tepat 
sasaran/yang sesuai dengan tema pelatihan. Selanjutnya, ini mungkin 
masalah yang agak berat bagi kami, yaitu masalah pendanaan, 
mengingat sekolah swasta cenderung menggunakan biaya sendiri. 
Padahal dalam pelatihan, biaya yang kami keluarkan cukup besar, rata-
rata 8-10 juta per tahun”. 
 
Selain itu, kendala yang dihadapi adalah panjangnya waktu pelatihan. 
Sebagaiman yang disampaikan oleh guru kelas IV ibu Nur Syafa‟tin, 
S.Pd.I (W. 2. a. 03) sebagai berikut: 
“Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan, adalah 
karena narasumber dalam mengisi materi selalu monoton, dan lebih 
banyak cerita atau teori. Selain itu ,dalam pemberian materi 
memerlukan waktu yang cukup lama”. 
 
Kemudian ditambahkan dengan pernyataan guru kelas II ibu 
Fathoniyah, S.Pd.I, sebagai berikut: 
“Waktu yang diperlukan untuk melakukan penelitian terlalu lama, 
sampai 3 harian, dimulai dari pagi hari dan selesai sampai sore-sore. 
Jadi, kami pun merasa keberatan, apalagi posisi sudah menjadi ibu 
rumah tangga, sudah punya anak”. 
 
Dari beberapa kendala yang telah dijelaskan di atas, semestinya akan 
membawa pengaruh terhadap pelaksanaan dan hasil dari pelatihan. Dan 
pengaruh dari kendala-kendala tersebut adalah 1) kurang maksimal hasil 
dari pelatihan yang telah dilaksanakan, 2) kurang maksimal dalam 
penyampaian materi, menjadikan hasil dari pelatihan tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan, 3) mengurangi RABM dan dalam pelatihan juga 
terbatas oleh dana. 
Hal ini disampaikan oleh Kepala Madrasah ibu Marjiyanti, S.Ag, 
M.Pd.I  (W. 2. b. 01) sebagai berikut: 
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“Adapun pengaruh dari kendala-kendala tersebut, untuk guru masalah 
absensi dan keseriusan dalam hal mengikuti pelatihan menjadikan hasil 
yang di dapat dari peltihan kurang maksimal. Begitu juga dengan 
Narasumber yang tidak atau kurang tepat, menjadikan hasil pelatihan 
kurang maksimal juga, misal dalam pelatihan hanya sekedar teori saja, 
padahal seharusnya juga memerlukan praktek. Sedangkan untuk 
masalah dana, ini akan mengurangi RABMnya, sehingga dalam 
pelatihan kami pun juga harus bisa menganggarkan sesuai dengan dana 
yang tersedia”. 
 
Selain itu, pengaruh dari kendala tersebut adalah penyampaian materi 
oleh narasumber yang monoton, sehingga peserta pelatihan menjadi cepat 
bosan dan waktu pelatihan yang lama menjadikan peserta latihan merasa 
berat dalam mengikuti pelatihan, sehingga hasil akhir dari pelatihan tidak 
maksimal atau sesuai dengan harapan. Pernyataan di atas juga diperjelas 
oleh guru kelas IV ibu Nur Syafa‟atin, S.Pd.I, (W. 2. b. 03)  menyatakan 
sebagai berikut: 
“Pengarunya dari kendala tersebut, penyampaian materi yang monoton 
dan banyak teori oleh narasumber menjadikan peserta pelatihan cepat 
bosan, mengantuk sehingga hasil yang di dapat dari pelatihan kurang 
maksimal. Dan waktu pelatihan yang terlalu panjang atau lama, 
menjadikan peserta pelatihan malas untuk pelatihan dan merasa jenuh, 
sehingga hasil yang didapat kurang menggembirakan, karena setelah di 
lapangan, ada beberapa peserta yang mengaku masih bingung atau 
belum paham atau malah lupa”. 
 
3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan di Madrasah 
Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar. 
Faktor-faktor yang mendukung dalam pelaksanaan pengembangan di 
Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah sebagai 
berikut: masalah alih teknologi dan kecanggihan IT yang cepat sekali 
mengalami perubahan dari teknologi satu ke teknologi lain, perubahan 
yang cepat dan terus menerus pada pengetahuan dan ketrampilan, 
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munculnya persaingan global dengan munculnya sekolah-sekolah baru 
yang berdampak pada persaingan mutu pendidikan, mengikuti pangsa 
pasar, dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. Selain 
itu, juga tersedianya fasilitas-fasilitas dalam pelaksanaan penelitian, seperti 
ruang, LCD, soundsistem, buku-buku, kertas, dan lain sebagainya. 
Hal ini disampaikan oleh Kepala Madrasah ibu Marjiyanti, S.Ag, 
M.Pd.I  sebagai berikut: 
“Untuk masalah itu kita sudah antisispasi, kita memahamkan kepada 
teman-teman bagaimana tahun yang akan datang lebih baik daripada 
tahun sebelunnya. Dengan semaraknya teknologi, kecanggihan IT, 
munculnya sekolah-sekolah baru, memberikan pelayanan yang baik, 
mengikuti pangsa pasar, mengikuti customer yang ada, semua itu 
sudah digodog di awal tahun dan akan selalu diingatkan di rapat-rapat 
yang lain”.(W. 1. c. 01) 
 
“Sudah kami jelaskan sebelumnya, faktor pendukung dalam 
pelaksanaan pelatihan yaitu semaraknya teknologi, kecanggihan IT, 
munculnya sekolah-sekolah baru, memberikan pelayanan yang baik, 
mengikuti pangsa pasar, mengikuti customer yang ada. Selain itu juga, 
dengan adanya fasilitas-fasilitas untuk pelatihan, seperti: LCD, 
soundsistem, buku, kertas dan lain sebagainya”. (W. 3. a. 01) 
 
Pernyataan di atas juga diperjelas oleh guru kelas IV ibu Nur 
Syafa‟atin, S.Pd.I, (W. 1. c. 03)  menyatakan sebagai berikut: 
Faktor yang mendukung dilaksanakannya pelatihan bagi pendidik, 
yaitu: 1) karena kurangnya pengalaman kerja, 2) karena adanya 
persaingan dengan sekolah-sekolah yang lain, 3) karena tuntutan untuk 
mengetahui, mempelajari, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, 4) karena kami pendidik mempunyai latar belakang 
yang berbeda-beda”. 
 
Dan dikuatkan dengan pernyataan ibu Fathoniyah, S.Ag, yaitu sebagai 
berikut: 
“Sudah dijelaskan sebelumnya oleh ibu Nur Syafa‟atin, S.Ag bahwa 
yang menjadi faktor pendukung adalah 1) karena kurangnya 
pengalaman kerja pada pendidik, 2) karena adanya persaingan dengan 
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sekolah-sekolah yang lain seperti SDIT maupun SD Negeri yang 
unggul, 3) karena tuntutan untuk mengetahui, mempelajari, mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kita seorang guru tidak 
boleh Gaptek (Gagap Teknologi), 4) karena kami pendidik mempunyai 
latar belakang yang berbeda-beda, ada yang dari pedesaan, perkotaan, 
lulusan S2, S1, D3 dan lain sebagainya”. 
 
C. Pembahasan 
Dari hasil penelitian pelaksanaan manajemen pengembangan sumber 
daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtida‟iyah 
Muhammadiyah Karanganyar dengan menggunakan empat fungsi manajemen 
yang akan peneliti jelaskan hal-hal sebagai berikut: 
1. Planning  
Perencanaan manajemen pengembangan sumber daya manusia di 
Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar, meliputi:  
a. Mission and objective 
Dalam perencanaan pelatihan hal yang dilakukan oleh 
Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah dengan 
melihat dan mencermati daripada misi dan tujuan madrasah. Adapun 
lembaga tersebut telah mempunyai misi dan tujuan yang jelas dan 
menjadi pedoman dari program pelatihan pendidik. 
Misi sebagai penentuan kebutuhan pelatihan, bahwa pelatihan 
diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan pada saat ini atau pada masa 
yang akan datang, seperti: adanya pelatihan untuk pendidik dalam 
meningkatkan profesionalitas dan kualitas pembelajran di kelas serta 
pelatihan untuk menjalin kerjasama antar pendidik dalam rangka 
pengembangan dan kemajuan madrasah. Ada juga pelatihan atau 
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workshop untuk guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 
guru bilingual. 
b. Strategy  
Strategi atau cara yang digunakan Madrasah Ibtida‟iyah 
Muhammadiyah Karanganyar dalam menentukan pelatihan untuk 
mencapai tujuan adalah berdasarkan anlalisis pekerjaan atau job 
description. Hasil dari analisis pekerjaan dapat memberikan gambaran 
tentang tugas-tugas yang dilaksanakan dalam jabatan yang 
bersangkutan. 
c. Policy (kebijakan) 
Kebijakan merupakan suatu panduan umum yang akan 
mengarahkan pembuatan keputusan yang akan diambil oleh suatu 
lembaga. Kebijakan yang digunakan Madrasah Ibtida‟iyah 
Muhammadiyah Karanganyar sebagai pedoman atau panduan adalah 
kebijakan dari pemerintah dan kebijakan dari Kepala Madrasah. 
 Adanya kebijakan dari pemerintah, yaitu perubahan kurikulum 
dari KTSP menjadi kurikulum tiga belas (kurtilas), maka perlu 
diadakannya pelatihan atau workshop implementasi kurikulum tiga 
belas. Kebijakan dari Kepala Madrasah, yaitu adalah kelas khusus 
(bilingual), maka perlu diadakannya pelatihan untuk guru yang 
mengajar di kelas bilingual.  
d. Procedures (prosedur) dan  rules (aturan) 
Prosedur dan aturan yang digunakan Madrasah Ibtida‟iyah 
Muhammadiyah Karanganyar dalam melaksanakan pelatihan adalah 1) 
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pelatihan dilaksanakan sesuai dengan analisis pekerjaan, 2) pemilihan 
trainer (pelatih) yang sesuai dengan tema pelatihan, 3) peserta 
pelatihan yang mengikuti pelatihan harus benar-benar mempunyai 
minat, bakat dan keinginan yang kuat, karena setelah mengikuti 
pelatihan peserta dituntut untuk bisa menghasilkan sebuah produk atau 
perubahan sesuai dengan tema atau meteri pelatihan.  
e. Program 
Penentuan program di Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah 
Karanganyar dilakukan dari hasil analisis misi, tujuan, strategi, 
kebijakan dan prosedur serta aturan yang hendak dicapai oleh 
Madrasah. Adapun program pelatihan yang dibuat oleh Madrasah 
Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah rencana jangka 
pendek. 
Jenis pelatihan program jangka pendek yang diadakan di 
Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar, terdiri dari: 
1) Workshop umum, pelatihan untuk semua guru yang dilaksanakan 
setahun sekali pada awal tahun ajaran baru. Di dalamnya 
membahas kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan selama satu 
tahun ke depan. 
2) workshop secara khusus, pelatihan untuk guru sesuai dengan job 
description atau analisis pekerjaan. Seperti pelatihan untuk guru 
bilingual, untuk guru PAI, dan pelatihan untuk guru kelas. 
Dalam pelaksanaan program sebagaimana dijelaskan oleh 
Kepala Madrasah Ibtida‟iyah Karanganyar adalah sifatnya sangat 
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situasional. Artinya dalam pelaksanaan program pelatihan lebih 
menekankan pada perhitungan kepentingan lembaga dan kebutuhan 
para guru dengan mempertimbangkan kehematan biaya, materi, dan  
fasilitas yang tersedia. 
Untuk tempat diselenggarakannya pelatihan di Madrasah 
Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar disesuaikandengan 
kebutuhan dalam latihan. Seperti isi program pelatihan, materi 
pelatihan dan biaya serta metode-metode apa yang digunakan dalam 
pelatihan. Artinya dalam pelaksanaan pelatihan bisa diselenggarakan di 
dalam Madrasah dan bisa juga di luar Madrasah. 
f. Budget (anggaran) 
Anggaran atau biaya program pelatihan di Madrasah 
Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar sebagaimana telah dijelaskan 
oleh Kepala Madrasah, bahwa biaya pelatihan untuk pendidik 
ditanggung oleh Madrasah sendiri, untuk itu dalam pelaksanaan 
program Madrasah juga harus melihat keuangan atau anggaran dari 
Madrasah.  
2. Organizing 
Komponen untuk pengorganisasian atau pengelompokkan peserta 
latihan di Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar, yaitu 
berdasarkan:  
a. pengelompokkan tugas-tugas yang memiliki kesamaan rumpun tugas, 
seperti pelatihan untuk bidang studi pendidikan Agama Islam (PAI), 
pelatihan untuk guru bilingual, pelatihan untuk guru kelas. 
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b. pengembangkan hierarki organisasi yang akan mengatur 
pertanggungjawaban masing-masing jenjang manajemen yang terlibat 
di dalam lembaga, seperti: waka kurikulum membawahi koordinator 
kelas (korlas), dan korlas sendiri membawahi wali kelas. 
Dalam pengornagisasian harus disesuaikan dengan job description, 
karena tugas pokok atau job description merupakan dokumen penting 
sebagai bahan panduan proses berjalannya suatu kegiatan. Ada enam 
kualifikasi yang harus diperhatiakan dalam pembuatan job description, 
yaitu sistematis, jelas, ringkas, tepat, taat azas dan akurat. (Ardana, et al.: 
2012: 37) 
3. Actuating 
Kepala Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar, dalam 
menggerakkan bawahannya untuk pelaksanaan pelatihan adalah berupa 
motivasi ekstrinsik, bentuknya berupa imbalan (reward) dan hukuman 
(punishment). Adapun imbalan (reward) berupa financial maupun non 
financial, untuk non financial minimal berupa kenang-kenangan atau 
penghargaan yang berbentuk barang yang diberikan oleh kepala sekolah.  
Sedangkan untuk guru berprestasi atau guru yang mempunyai 
kemampuan, ketrampilan dan kecakapan lebih dari pada yang lain, adapun 
bentuk reward atau imbalan yang diberikan bisa berupa sebuah jabatan 
yang sebelumnya dijadikan sebagai kandidat terlebih dahulu. Dan 
hukuman (punishment) diberikan kepada guru banyak melanggar, seperti 
kurangnya disiplin, datang ke sekolah terlambat, kurangnya rasa tanggung 
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jawab, jarang masuk kelas atau sering ijin, dan tidak mau bekerja sama 
dengan guru lain atau kurang kompak dalam melaksanakan tugasnya.  
Selain motivasi yang sifatnya ekstrinsik, guru Madrasah Ibtida‟iyah 
Muhammadiyah Karanganyar juga menjelaskan, bahwa untuk 
menggerakkan pelatihan supaya berjalan dengan baik harus 
didukungmotivasi  intrinsik. Yaitu motivasi atau keinginan yang datang 
dari dalam diri individu atau dalam diri pendidik atau peserta pelatihan. 
Motivasi ini bisa berbentuk semangat untuk mengikuti pelatihan, 
kemampuan dalam mengikuti pelatihan maupun obsesi diri untuk 
mengembangkan bakat, ketrampilan atau menginginkan sebuah jabatan.  
Motivasi ini mempunyai andil yang sangat besar dalam keberhasilan 
dalam pelaksanaan pelatihan. Bagi peserta yang mempunyai keinginan 
atau semangat yang kuat dalam pelatihan, maka hasil yang dicapai setelah 
mengikuti pelatihan pun juga akan maksimal atau lebih memuaskan. 
Sebaliknya, apabila motivasi yang datang dari dalam diri kurang atau 
bahkan tidak ada, tidak ada keinginan atau semangat untuk mengikuti 
pelatihan, maka hasil yang dicapai setelah mengikuti pelatihan tidak 
maksimal atau jauh dari harapan.Walaupun motivasi yang datang dari luar 
bisa dikatakan kuat, atau bisa dikatakan mengikuti pelatihan karena 
terpaksa.  
Dalam proses pelatihan, motivasi sangat diperlukan, seseorang yang 
tidak mempunyai motivasi untuk mengikuti/melaksanakan pelatihan, maka 
tidak akan mungkin melaksanakan tugasnya dengan baik. Motivasi 
diperlukan dalam menentukan intensitas menjalankan tugas belajar 
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mengajar bagi para pendidik. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
Djamarah (2002:123) ada tiga fungsi motivasi, yaitu: motivasi adalah 
sebagai pendorong perbuatan, motivasi sebagai penggerak perbuatan, dan 
motivasi sebagai pengarah perbuatan. 
Kepala Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar juga 
menambahkan, selain menggerakkan dengan sebuah motivasi, juga 
didukung dengan adanya pendekatan-pendekatan dalam pelatihan, yaitu 
menempatkan guru-guru yang kurang terampil atau belum mempunyai 
banyak pengalaman dibawah bimbingan guru-guru yang mempunyai 
pengalaman lebih, dengan diadakannya pelatihan-pelatihan yang bersifat 
umum dengan mengunakan metode-metode seperti kuliah, demonstrasi, 
multimedia, sesi tanya jawab yang secara tidak langsung mewujudkan 
suasana yang lebih harmonis antar guru.  
Dan yang terakhir juga diadakannya pendelegasian kepada pendidik 
untuk mengikuti pelatihan atau workshop yang diselenggarakan oleh 
pemerintah atau lembaga-lembaga lain. Sedang untuk pendelegasian ini 
biasanya dipilih pendidik yang memang mempunyai kemampuan yang 
lebih menonjol dari pada yang lainnya dan mempunyai keinginan atau 
semangat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan, sehingga hasil yang 
didapat setelah mengikuti pelatihan bisa maksimal dan dapat disampaikan 
kepada teman-teman guru yang ada di Madrasah dengan baik. 
Actuating pada pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di 
sini adalah memang orang-orang yang mampu menggerakkan kepada 
suatu tujuan yang telah ditetapkan. (Djati Juliatriarsa et al., 1992: 65) 
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Kemampuan atau seni menggerakan orang lain itu disebut sebagai 
kepemimpinan (leadership).  
Di Madrasah orang yang mampu untuk menggerakkan dan mempunyai 
kewenangan yang lebih adalah Kepala Madrasah. Sebagai pemimpin harus 
mampu menggerakkan bawahan untuk melakukan suatu hal yang baik 
untuk organisasi atau lembaganya. Sedangkan alat untuk menggerakkan 
adalah dengan motivasi, baik yang bersifat instrinsik maupun 
ekstrinsik,dan di dukung oleh pendekatan-pendekatan dalam pelatihan. 
4. Controlling  
Adapun pengawasan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan 
Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah berupa: 
pengawasan preventif, pengawasan yang dilakukan diawal pelatihan pada 
waktu sebelum terjadi kesalahan. Dengan melihat daftar hadir, ketepatan 
waktu peserta mengikuti pelatihan, menyediakan peralatan-peralatan yang 
diperlukan. 
Untuk evaluasi, langkah-langkah yang dilakukan untuk penilaian di 
Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah: 
a. Dengan menentukan kriteria evaluasi, yang ditetapkan sebelum 
program pelatihan diselenggarakan dengan tolok ukur yang jelas yang 
berkaitan dengan kemampuan dan produktifitas kerja dalam posisi atau 
jabatan sekarang. Seperti pelatihan wali kelas dalam aplikasi mengisi 
raport dengan kurikulum baru kurtilas (kurikulum tiga belas), maka 
yang menjadi kriteria dalam penilaian adalah kemampuan dan 
kecakapan dalam penerapan penyusunan raport versi kurtilas.  
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b. Melihat secara langsung pada perubahan (transformasi) sesuai dengan 
yang diharapkan atau tidak, baik perubahan perilaku, kemampuan dan 
ketrampilan serta peningkatan kinerja guru. Di sini Kepala Madrasah 
berperan langsung dalam menilai para pendidik/peserta pelatihan 
setelah mengikuti pelatihan, adakah perubahan pada diri mereka baik 
pada perilaku, kemampuan dan ketrampilan dalam proses 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Sebagaimana model evaluasi yang di kembangkan oleh Donald. L. 
Kirkpatricj (1959) yang dikemukakan di dalam makalah Eko Putro 
Widiyoko yang berjudul Evaluasi Program Pelatihan , yaitu reaksi 
terfokus pada pemahaman dan reaksi peserta terhadap tujuan program 
pelatihan, pengetahuan untuk menilai sejauh mana peserta pelatihan benar-
benar menguasai konsep dan pengetahuan yang telah diberikan, sikap yaitu 
perubahan perilaku peserta pelatihan dalam melaksnakan tugasnya dan 
hasil yang diperoleh setelah pelatihan yang secara umum berkaitan dengan 
peningkatan efektivitas organisasi. (Eko Putro: 8) 
5. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya 
manusia di Madrasah Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah 
sebagai berikut: 
a. kurangnya konsistensi guru (dalam absensi, keseriusan dalam 
pelatiham),  
b. sulitnya mencari Narasumber yang baik dan tepat.  
Ada tiga kualifikasi yang harus dipenuhi untuk menjadi 
narasumber yang berkualitas, yaitu: pengetahuan yang mendalam 
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mengenai topiknya, paham akan berbagai metode training, dan adanya 
keinginan untuk mengajar. (Manullang, 2001: 78).  
c. masalah pendanaan pelatihan, mengingat biaya dalam pelatihan 
ditanggung oleh pihak lembaga sendiri.  
d. waktu pelatihan yang terlalu panjang atau terlalu lama. 
Dari beberapa kendala yang telah dijelaskan di atas, semestinya akan 
membawa pengaruh terhadap pelaksanaan dan hasil dari pelatihan. Dan 
pengaruh dari kendala-kendala tersebut adalah: 
a. kurang maksimal hasil dari pelatihan yang telah dilaksanakan. 
b. kurang maksimal dalam penyampaian materi, menjadikan hasil dari 
pelatihan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
c. mengurangi RABM dan dalam pelatihan juga terbatas oleh dana. 
d. menimbulkan kejenuhan pada peserta pelatihan yang akan berdampak 
pada hasil yang kurang maksimal dan sesuai apa yang diharapkan oleh 
lembaga. 
6. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan di Madrasah 
Ibtida‟iyah Muhammadiyah Karanganyar adalah: 
a. masalah alih teknologi dan kecanggihan IT yang cepat sekali 
mengalami perubahan dari teknologi satu ke teknologi lain. 
b.  perubahan yang cepat dan terus menerus pada pengetahuan dan 
ketrampilan (di sini pendidik dituntut untuk bisa mengikuti 




c. perubahan demografi (pendidik yang mempunyai latar belakang yan 
berbeda-beda) dengan adanya pelatihan supaya mereka dapat 
berkomunikasi dan berkerja sama secara harmonis. 
d. munculnya persaingan global dengan munculnya sekolah-sekolah baru 
yang berdampak pada persaingan mutu pendidikan. 
e. mengikuti pangsa pasar yang ada (apa yang pada saat ini diminati oleh 
konsumen). 
f. memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan.  
g. tersedianya fasilitas-fasilitas dalam pelaksanaan penelitian, seperti 







Berdasarkan analisis data penelitian tentang manajemen 
pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Karanganyar dan sebagaimana telah 
diuraikan pada bab IV dengan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah 
Karanganyar telah merealisasikan dalam empat fungsi manajemen yaitu: 
a. Planning, meliputi: 1) mission and objective (misi dan tujuan), 2) 
strategy, 3) policy (kebijakan), 4) procedures and rules (prosedur dan 
aturan), 5) programs, 6) Budget (anggaran). 
b. Organizing, meliputi:  
1) mengelompokkan tugas-tugas yang memiliki kesamaan rumpun 
tugas. 
2) mengembangkan hierarki organisasi yang akan mengatur 
pertanggungjawaban masing-masing jenjang manajemen yang 
terlibat di dalam lembaga. 
c. Actuating, dalam menggerakkan pelatihan dengan cara memberikan 
imbalan (reward) bagi peserta pelatihan yang menunjukkan prestasi 




d. Controling., meliputi: 
1) pengawasan preventif, pengawasan yang dilakukan diawal 
pelatihan pada waktu sebelum terjadi kesalahan. 
2) evaluasi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, yaitu 
kemampuan dan kecakapan serta melihat secara langsung pada 
perubahan (transformasi) setelah mengikuti pelatihan. 
Dalam pelaksanaannya yang terlihat lebih menonjol atau lebih 
menarik adalah pada motivasi yang diberikan oleh Kepala Madrasah 
kepada peserta pelatihan, baik berupa uang, barang (kenang-
kenangan), dan jabatan. Selain itu, adanya tindak lanjut kepada peserta 
pelatihan setelah mengikuti pelatihan dituntut untuk bisa menghasilkan 
sebuah produk/hasil/perubahan, baik dalam peningkatan kualitas kerja 
sebagai pendidik maupun perubahan perilaku, Dan tindak lanjut 
tersebut dilakukan secara langsung oleh Kepala Madrasah yang 
dibantu oleh Wakil Madrasah maupun koordinator kelas (Korlas), 
sehingga hasil yang di dapatkan sesuai dengan tujuan Madrasah. 
2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya 
manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah 
Muhammadiyah Karanganyar, meliputi: a. Kurangnya konsistensi guru 
(dalam absensi, keseriusan dalam pelatiham), b. sulitnya mencari 
Narasumber yang baik dan tepat serta penyampaian materi secara monoton 
atau hanya teori saja, c. biaya pelatihan yang ditanggung oleh pihak 
lembaga sendiri, d. waktu pelaksanaan pelatihan yang panjang atau lama. 
112 
 
Adapun pengaruh dari kendala tersebut dalam pelaksanaan pelatihan 
adalah: a. hasil yang di dapat oleh peserta pelatihan tidak maksimal, b. 
hasil dari pelatihan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, c. dapat 
mengurangi RABM dan dalam pelatihan juga terbatas oleh dana, d. 
menjadikan peserta pelatihan menjadi cepat bosan.  
3. Faktor pendukung dalam pelaksaan pengembangan sumber daya manusia 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah 
karanganyar adalah: a. adanya kebijakan pemerintah, b. mengikuti 
perubahan teknologi dalam dunia pendidikan, c. perubahan yang cepat dan 
terus menerus pada ilmu pengetahuan dan ketrampilan, d. munculnya 
persaingan global dengan munculnya sekolah-sekolah baru yang 
berdampak pada persaingan mutu pendidikan, e. mengikuti pangsa pasar 
dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan, f. perubahan 
demografi dengan adanya pendidik yang mempunyai latar belakang yang 
berbeda-beda. 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian terdapat implikasi positif terhadap pengembangan 
sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya 
kepada: 
1. Kepala Madrasah, sebagai manager di Madrasah yang memiliki peran 
lebih dalam melakukan pengembangan sumber daya manusia dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Guru di Madrasah sangatlah penting keberadaannya karena sumber daya 
manusia mempunyai peran penting dalam proses meningkatkan mutu 
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pendidikan di sekolah dan membangun generasi penerus bangsa, untuk itu 
sangat perlu ditingkatkan melalui pengembangan sumber daya manusia. 
C. Saran-saran 
1. Untuk sebuah lembaga, manajemen pengembangan sumber daya manusia 
bisa dijadikan langkah alternatif dalam peningkatan mutu pendidikan 
sehingga sudah saatnya manajemen pengembangan sumber daya manusia 
diterapkan secara berkelanjutan untuk menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. 
2. Untuk guru, untuk memenuhi 4 standar kompetensi pendidik sebagaimana 
telah ditetapkan oleh peraturan pemerintah, perlunya mengikuti pelatihan 
dan pengembangan sumber daya manusia di lembaga pendidikan, 
mengingat guru memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu 
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